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MOTTO 

 

نَهُ لَّذِى ب َ ٱلَّتِِ هِىَ أَحْسَنُ فإَِذَا  ٱ دْفَعْ بِ ٱ  لسَّيِ ئَةُ   ٱلَْْسَنَةُ وَلََ  ٱوَلََ تَسْتَوِى   نَكَ وَبَ ي ْ يمٌ   ۥوَةٌ كَأنََّهُ عَدَ    ۥي ْ وَلٌِِّ حََِ  
 

“Kebaikan itu tidak sama dengan kejahatan. Tolaklah kejahatan itu dengan cara 

yang lebih baik sehingga orang yang memusuhimu akan seperti teman yang 

setia.” 

(Q.S Fushilat 41: 34)1 

 

  

 
1 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya (Juz 22-24 Jilid 8). Jakarta: Widya 

Cahaya, hlm: 620 
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ABSTRAK 

 

Naufal Labib (1601036157). Strategi Dakwah Bil hal Pengurus Anak 

Cabang Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang 

Tahun 2022 

 

Gerakani Pemudai Ansori merupakani salahi satui organisasii otonomi 

Nahdlatuli Ulamai (NU),i sebuahi organisasii masyarakati berbasisi agamai dii 

Indonesia.i Pendiriani organisasii Gerakani Pemudai Ansori ditujukani sebagaii 

wadahi ataui lembagai yangi digunakani parai pemudai NUi untuki ikuti aktifi 

mengabdii kepadai agama,i bangsa,i dani negara.i Pengurusi Anaki Cabangi 

Gerakani Pemudai Ansori Ngaliyani menunjukani strategii dakwahi yangi uniki 

melaluii Rijaluli Ansori dii setiapi ranting-rantingi yangi ada.i Adapuni rumusani 

masalahi dalami penelitiani inii 1)i Bagaimanai Strategii Dakwahi Bili hali 

Pengurusi Anaki Cabangi Gerakani Pemudai Ansori Kecamatani Ngaliyani Kotai 

Semarang?.i 2)i Apai kendalai yangi dihadapii Dalami Strategii Dakwahi Bili hali 

Pengurusi Anaki Cabangi Gerakani Pemudai Ansori Kecamatani Ngaliyan?. 

Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii strategii dakwahi bili hali 

PAC.i GP.i Ansori Kecamatani Ngaliyan.i Dani untuki mengetahuii kendalai yangi 

dihadapii dalami pelaksanaani dakwahi bili hal.i Jenisi penelitiani inii adalahi 

kualitatifi menggunakani pendekatani studii kasus.i Sumberi datai primeri yangi 

digunakani adalahi datai wawancarai ketua PAC dan anggota.i Sumberi datai 

sekunderi yangi digunakani meliputii Hadits,i Sirah,i buku,i artikel,i dani jurnali 

yangi terkaiti dengani juduli penelitian.i Tehniki pengumpulani datai melaluii 

wawancara,i observasii dani dokumentasi.i Tehniki analisisi datai yangi digunakani 

adalahi pengumpulani data,i reduksii data,i penyajiani data,i dani penarikani 

kesimpulan.i Dani ujii keabsahani datai menggunakani triangulasii tekniki dani 

sumber. 

Hasili darii penelitiani inii adalahi 1)i Strategii dakwahi bili hali PAC.i GP.i 

Ansori Kec.i Ngaliyani melakukani perencanaani matangi terhadapi programi yangi 

akani dilaksanakan,i bentuki dakwahi bili hali yangi dilakukani diantaranyai MDSi 

Rijaluli Ansor,i pengelolaani dani penyalurani zakat,i pedulii bencanai alam,i dani 

programi kesehatan.i Kegiatani i dilakukani mulaii darii perencanaani sampaii 

evaluasi,i sedangkani pendanaani darii dakwahi bili hali didapatkani darii donatori 

yangi berasali darii anggotai dani masyarakat.i 2)i Faktori penghambati dalami 

pelaksanaani dakwahi bili hali yangi dilakukani olehi PAC.i GP.i Ansori Kec.i 

Ngaliyani menyangkuti duai faktor.i Adapuni faktori internali yangi dapati 

menghambati pelaksanaani adalahi padatnyai waktui dani aktivitasi pengurusi dani 

anggota.i dani kurangnyai SDMi dalami memanagei dani membacki upi dana.i 

Sedangkani faktori eksternali yangi dapati menghambati pelaksanaani adalahi 

kurangnyai donatori yangi menyumbangi dii PAC.i GP.i Ansori Kecamatani 

ngaliyan. 

 

Kata kunci : Dakwah Bil hal, Ansor 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisani transliterasii huruf-hurufi Arabi Latini dalami skripsii inii berpedomani 

padai SKBi Menterii Agamai dani Menterii Pendidikani dani Kebudayaani R.Ii 

Nomor:i 158/1987i dani Nomor:i 0543b/U/1987.i Penyimpagani penulisani katai 

sandangi [al-]i disengajai secarai konsisteni supayai sesuaii teksi Arabnya. 

 

 ṭ ط a ا

 ẓ ظ b ب

 ‘ ع t ت

 g غ ṡ ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م ż ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ̓ ء sy ش

 y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Bacaan Madd: Bacaan diftong: 

ā = a panjang au =  ًْاو 

ī  = i panjang ai =  َْاي 

ū = u panjang iy =  ِْاي 
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\BAB I 

’PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Islam iadalah iagama idakwah iyaitu iagama iyang imenugaskan iumatnya 

iuntuk imenyebarluaskan idan imenyiarkan iIslam ikepada iseluruh iumat i(Shaleh, 

i1977: i1). iHal iini iberlangsung isepanjang izaman, ikapanpun, idimanapun idan 

ikepada isiapapun. iSebagai iagama idakwah, iIslam idisebarluaskan idan 

idiperkenalkan ikepada imanusia imelalui iaktivitas idakwah, itidak imelalui 

ikekerasan, ipemaksaan, iintimidasi, idan isebagainya. iIslam itidak imembenarkan 

ipemeluknya imelakukan ipemaksaan iterhadap imanusia, iagar imau imemeluk 

iagama iIslam i(Amin, i1980: i5). iJadi, iIslam imenginginkan isetiap iorang 

imemeluk iagama iIslam idengan isukarela, iikhlas idan idamai. 

Dakwah merupakan kewajiban umat Islam, lebih-lebih mereka yang telah 

memiliki pengetahuan agama Islam, menurut batas kemampuan masingmasing. 

Dakwah adalah upaya menyampaikan ajaran agama islam oleh 

seseorang/kelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang agar 

mereka meyakini/memahami dan mengamalkan ajaran Islam dengan benar. Jadi 

dalam dakwah yang menjadi tujuan adalah perubahan keyakinan, pengetahuan 

dan perilaku sasaran dakwah yang sesuai dengan ajaran Islam. Secara bahasa 

dakwah berarti ajakan dan seruan, dan menurut istilah, dakwah adalah proses 

penyelenggaraan suatu usaha atau aktivitas yang dilakukan dengan sadar dan 

sengaja usaha yang diselenggarakan itu adalah mengajak orang untuk beriman 

dan mentaati Allah S.W.T, Amar ma’ruf perbaikan dan pembangunan 

masyarakat, Nahi Munkar mencegah hal-hal yang buruk bagi masyarakat. 

Mengingat betapa pentingnya dakwah dan sebagai kewajiban yang harus 

dilakukan. Hal ini telah disebutkan dalam Al Qur'an Surat An Nahl ayat 125; 

 

ٱدعُْ إِلَِ    سَبِيلِ رَبِ كَ بِ ٱلِْْكْمَةِ وَ ٱ لْمَوْعِظةَِ  ٱلَْْسَنَةِ    وَجَ  دِلْْمُ بِ ٱلَّتِِ هِىَ أَحْسَنُ   إِنَّ رَبَّكَ هُوَ 
 أعَْلَمُ بِنَ ضَلَّ عَن سَبِيلِهِ ۦ     وَهُوَ أعَْلَمُ بِ ٱ لْمُهْتَدِينَ 
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. (QS.An-

Nahl. 125). (Depag RI, 2010: 265). 

 

Ayati dii atasi menjelaskani tentangi ragami metodei yangi dapati 

digunakani dalami berdakwah,i diantaranyai dengani hikmah,i nasihati dani 

mujadalahi ataui diskusii dengani carai yangi baiki dani benar.i Berdasarkani 

tujuani dakwahi tersebut,i makai manajemeni dakwahi berfungsii sebagaii 

acuani dakwahi sehinggai terciptai prosesi dakwahi yangi benar.i Sedangkani 

unsuri da’i,i maddah,i wasilah,i dani thariqahi merupakani pendukungi 

terlaksananyai nilai-nilaii ajarani islami dii lingkungani mad’u. 

Dalami mengajaki umati agari maui menerimai sekaligusi melaksanakani 

ajaran-ajarannyai dalami segalai aspeki kehidupan,i makai diperlukani metodei 

yangi tepat.i Karenai tanpai metodei yangi tepat,i bukani hanyai menimbulkani 

keengganani obyeki dakwahi untuki menerimai ajarani Islam,i namuni jugai 

seringi mengakibatkani larinyai obyeki dakwahi darii Islam.i Untuki 

menghindarii hali tersebut,i makai subyeki dakwahi (da’i)i harusi menggunakani 

metodei yangi tepati dani dapati dimengertii olehi obyeki dakwah. 

Dalam imencapai ikeberhasilan iaktivitas idakwah iIslam, ibanyak imetode 

idakwah iyang idapat idipilih idan isalah isatunya iadalah imetode iyang idiberikan 

ioleh iRasulullah iSAW idan ipara isahabat iRasulullah iSAW iyaitu ipercontohan 

isecara ilangsung iyang idikenal idengan iUswatun iHasanah. iStrategi idakwah iini 

idinamakan istrategi idakwah ibili hal, iyakni iseluruh itindakan inon-verbal iyang 

idilakukan iindividu imaupun ikolektif iuntuk imengkonstruksi itatanan isosial 

iyang ilebih ibaik idan itidak ibertentangan idengan ituntunan iajaran iNabi 

iMuhammad. iBeliau imelakukan idakwah ibili hal idalam ibidang isedekah iuntuk 

imencapai itatanan imasyarakat imu’akhat, iyaitu ipersaudaraan idari idua 

ikelompok iumat iislam i(Sulthan, i2011: i80 i– i81). 

Perbuatan nyata dalam ilmu dakwah dinamakan dakwah bil hal, 

sedangkan yang demaksud dengan dakwah bil hal adalah bentuk ajakan kepada 

umat dalam bentuk amal, kerja nyata, baik yang sifatnya seperti mendirikan 
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lembaga pendidikan Islam, kerja bakti, mendirikan bangunan keagamaan, 

penyantunan masyarakat secara ekonomis, kesehatan, acara hiburan keagamaan. 

(Amin, 2009: 179) 

Dakwah membentuk masyarakat islam dalam semua segi kehidupan umat 

manusia. Pekerjaan ini tidaklah mudah, karena harus ditunjang oleh jaringan 

sistem. Oleh karena itu, secara esensial dakwah haruslah terstruktur sedemikian 

rupa, agar memiliki penahan dan pelindung untuk mensyiarkannya. Dakwah 

yang semacam inilah yang disebut dengan dakwah struktural. Aktivitas dakwah 

banyak dilakukan oleh organisasi keagamaan yang lebih berorientasi kepada 

pengembangan agama islam di berbagai kalangan masyarakat. Dimana 

keterlibatan organisasi-organisasi dakwah dalam pengembangan ilmu dakwah 

juga dapat dirasakan pengaruhnya. 

Aktivitas – aktivitas dakwah banyak dilakukan oleh organisasi keagamaan 

yang lebih berorientasi kepada pengembangan agama Islam di berbagai 

kalangan masyarakat. Dimana keterlibatan organisasi –  organisasi dakwah 

dalam pengembangan ilmu dakwah juga dapat dirasakan pengaruhnya. Banyak 

sekali didirikan organisasi – organisasi keagamaan di Indonesia. Dan setiap 

organisasi tentu memiliki misi dan tujuan yang berbeda – beda. 

Gerakan iPemuda iAnsor imerupakan isalah isatu iorganisasi iotonom 

iNahdlatul iUlama i(NU), isebuah iorganisasi imasyarakat iberbasis iagama idi 

iIndonesia. iPendirian iorganisasi iGerakan iPemuda iAnsor iditujukan isebagai 

iwadah iatau ilembaga iyang idigunakan ipara ipemuda iNU iuntuk iikut iaktif 

imengabdi ikepada iagama, ibangsa, idan inegara. iMembentuk idan 

imengembangkan igenerasi imuda iIndonesia isebagai ikader ibangsa iyang icerdas 

idan itangguh, imemiliki ikeimanan idan iketaqwaan ikepada iAllah iSWT, 

iberkepribadian iluhur, iberakhlak imulia, isehat, iterampil, ipatriotik, iikhlas, 

iberamal ishalih. iMenegakkan iajaran iislam iAhlussunnahi wali Jama‟ahi di 

idalam iwadah iNegara iKesatuan i iRepublik iIndonesia. iKegiatan-kegiatan isosial 

iyang imenjadi ilingkup ikegiatan iGerakan iPemuda iAnsor idi iantaranya imeliputi 

ibidang iekonomi, ilingkungan ihidup, ipendidikan, idan ilain isebagainya iyang 

itidak ibertentangan idengan itujuan iorganisasi. iSedangkan idi ibidang 
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ikeagamaan, ikegiatan-kegiatan iyang idilakukan ioleh iGerakan iPemuda iAnsor 

imeliputi iperibadatan, idakwah, idan ipenerangan ikeagamaan. i(GPA iNU, i2015-

2020: i5). 

Organisasi ini pada awalnya bernama Gerakan Pemuda Ansor disingkat 

GP Ansor sebagai kelanjutan dari Ansoru Nahdlatil Oelama (ANO), dalam 

AD/ART NU diubah menjadi Gerakan Pemuda Ansor Nahdlatul Ulama yang 

selanjutnya disebut Gerakan Pemuda Ansor, didirikan pada 10 Muharram 1353 

Hijriyah atau bertepatan dengan 24 April 1934 di Banyuwangi, Jawa Timur 

untuk waktu yang tidak terbatas. Pusat organisasi Gerakan Pemuda Ansor 

berkedudukan di Ibukota Negara Republik Indonesia. 

Melalui visi sebagai organisasi massa yang ingin mewujudkan masyarakat 

sejahtera yang dijiwai ajaran Islam ahlussunnah wal jama'ah dalam negara 

kesatuan Republik Indonesia, Gerakan Pemuda Ansor NU memiliki karakter 

sebagai organisasi kemasyarakatan yang bersifat sosial keagamaan (GPA NU, 

(2015-2020:7). Kegiatan sosial yang menjadi lingkup kegiatan Gerakan Pemuda 

Ansor NU di antaranya meliputi bidang ekonomi, kesehatan, lingkungan hidup, 

pendidikan, hukum dan advokasi, dan lain sebagainya yang tidak bertentangan 

dengan tujuan organisasi. Sedangkan di bidang keagamaan, kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ansor NU meliputi peribadatan, dakwah, 

dan penerangan keagamaan. 

Hasil istudi iyang idilakukan ipeneliti ipada itanggal i14 iMaret i2022 idi 

iPengurus iAnak iCabang iGerakan iPemuda iAnsor iNgaliyan imenunjukan 

istrategi idakwah iyang iunik imelalui iMDS i(Majelis iDzikir idan isholawat) 

iRijalul iAnsor idi isetiap iranting-ranting iyang iada. iTargetnya iyaitu imasjid-

masjid iyang ikhususnya idi ilingkungan isekiranya ibelum iada ikader iAnsor. 

iSupaya imasuk idalam ikepengurusan iPAC iGP.Ansor iNgaliyan iyaitu imelaui 

iseleksi idari iranting-ranting iyang iada idan isesuai iPD iPRT iorganisasi, isyarat 

iutamanya iadalah ipernah imengikuti ikaderisasi iminimal iPKD i(pelatihan 

ikepemimpinan iDasar) isebuah isistem ikaderisasi ipaling iawal idi iGP.ANSOR 

idan ibersertifikat, iserta icalon ipengurus isebelumnya isudah iberkhidmat idi 
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iRanting idan iterbukti ibahwa ikader itersebut imemiliki ipotensi idan ilayak iuntuk 

idimasukan ikepengurusan iPAC. 

Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan dakwah bil hal Gerakan Pemuda 

ANSOR. Sebagai badan otonom dibawah Nahdlatul Ulama', yang bergerak 

dibidang dakwah keagamaan. Penelitian ini berjudul “Strategi Dakwah Bil hal 

Pengurus Anak Cabang Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Ngaliyan 

Kota Semarang Tahun 2022”. 

B. Rumusan’masalah 

Berpijak pada latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Strategi Dakwah Bil hal Pengurus Anak Cabang Gerakan Pemuda 

Ansor Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang?  

2. Apa kendala yang dihadapi Dalam Strategi Dakwah Bil hal Pengurus Anak 

Cabang Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Ngaliyan? 

C. Tujuan dan manfaat penelitian 

Dengan mengungkapkan uraian diatas, penulis mempunyai tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui strategi program dakwah bil hal Pengurus Anak Cabang 

Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Ngaliyan.  

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan dakwah bil hal 

Pengurus Anak Cabang Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Ngaliyan. 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dari berbagai 

kalangan, baik dari segi teoritis maupun praktis, yaitu :  

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

tentang metode dakwah, khususnya dakwah bil hal di Pengurus Anak Cabang 

Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Ngaliyan. Dan mampu menjadi 

tambahan dan media pembanding dalam khazanah keilmuan khususnya di 

bidang ilmu manajemen dakwah, khususnya yang berkaitan dengan metode 

dakwah. Menunjukkan bahwa organisasi merupakan salah satu media 
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dakwah yang memiliki nilai yang signifikan untuk menyampaikan materi 

dakwah. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sarana praktikum 

penulis dalam mempraktekkan ilmu-ilmu pengetahuan (teori) yang telah 

penulis dapatkan selama di institusi tempat penulis belajar dan Untuk 

mendapatkan gelar sarjana strata satu di kampus UIN Walisongo Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi. 

D. Tinjauan pustaka 

Kajian pustaka digunakan untuk mengemukakan teori-teori yang relevan 

dengan masalah yang akan diteliti ataupun bersumber dari penelitian terdahulu 

yang mempunyai relevansi terhadap topik yang akan diteliti sebagai kajian 

pustaka, dan dimaksudkan untuk menghindari kesamaan dari penelitian 

sebelumnya. 

1. Skripsi iLia iOktaviani i(2013) iyang iberjudul i“Peranan iOrganisasi iGerakan 

iPemuda iAnsor” imenjelaskan iperanan iOrganisai iGerakan iPemuda iAnsor 

i(GPA) idalam ipenanaman inilai imoral ipada igenerasi imuda idi ikecamatan 

iPurwodadi, ibeberapa ikendala ipelaksanaan ipenanaman inilai imoral idi 

iorganisasi iGerakan iPemuda iAnsor i(GPA) ipada igenerasi imuda idi 

ikecamatan iPurwodadi iserta iBagaimana iupaya iorganisasi iGerakan iPemuda 

iAnsor i(GPA) idalam imengatasi ikendala idalam ipenanaman inilai imoral idi 

iorganisasi iGerakan iPemuda iAnsor ipada igenerasi imuda idi ikecamatan 

iPurwodadi. i(Oktaviani, i2013). 

2. Skripsi iyang iberjudul i“Penerapan iFungsi iManajemen iPada iDakwah iBili hal 

i(studi idi igerakan ipemuda iAnsor iPacitan iTahun i2016-2017)”. iSkripsi iini 

iditulis ioleh iFaidholloh iMuqtafi iUIN iSunan iKalijaga iYogyakarta iFakultas 

iDakwah idan iIlmu iKomunikasi iJurusan iManajemen iDakwah iTahun i2017. 

iSkripsi iini ilebih ifokus imembahas itentang ipelaksanaan idakwah ibili hal 

irijalul iansor ipacitan ijawa itimur itahun i2016-2017, iuntuk imengetahui 

ipenerapanfungsi imanajemen ipada idakwah ibili hal i(Studi idi iGerakan 
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iPemuda iAnsorNahdlatul iUlama idi iKabupaten iPacitan iTahun i2016-2017). 

i(Muqtafi, i2017). 

3. Skripsi iyang iberjudul i“Strategi iDakwah iGerakan iPemuda i(GP) iAnsor 

iPengurus iAnak iCabang i(PAC) iKembaran iKabupaten iBanyumas”. iOleh 

iLaela iNur iIstiqomah imahasiswa iProgram iStudi iKomunikasi iPenyiar iIslam 

iFakultas iDakwah iIAIN iPurwokerto, i2016. iPeneliti imemakai ijenis 

ipenelitian ilapangan i(field iresearch) idengan imenggunakan ipendekatan 

ikualitatif iyang imenghasilkan idata ideskriptif. iPerolehan idata idilakukan 

idengan imenggali idata idari iketua iGerakan iPemuda i(GP) iAnsor, ipengurus 

idan ianggota, imelalui iwawancara, idokumentasi. iAdapun ianalisis idata 

idalam ipenelitian iini imengacau ipada imodel iMilesdan iHuberman iyang 

iterdiri idari i3 itahap iyaitu ireduksin idata, ipenyajian idata, idan ipenarikan 

ikesimpulan. iHasil ipenelitian imenunjukan iStrategi iDakwah iGerakan i(GP) 

iAnsor iPengurus iAnak iCabang i(PAC) iKembaran imelakukan istrategi 

idakwah idilihat idari itujuan idakwahnya iada idua istrategi iyaitu istrategi 

itawsi’ah i(Penambahan ijumlah iumat iIslam) inamun ibelum ibanyak idi 

ilakukan. iDan istrategi itarqiah i(peningkatan ikualitas iumat iIslam) isudah idi 

ilakukan idengan iberbagai ibentuk ikegiatan. i(Istiqomah, i2016). 

4. Skripsi iyang iberjudul i“Dakwah iBili hal iMuslimat iNahdlatul iUlama i(NU) 

idi iKabupaten iKendal iPeriode i2006-2007 i(Tinjauan iManajemen 

iDakwah)”.Ditulis ioleh iFatikhatul iKhoiriyati iFitri. iDalam iskripsinya 

idisimpulkan ibahwa ipenelitian iini imerupakan ipenelitian ikualitatif, 

iberdasarkan ihasil iyang idiperoleh idapat idijelaskan ibahwa idakwah ibili hal 

iMuslimat iNU iterpusat ipada iaspek ikeagamaan, ipendidikan, isosial, 

iorganisasi idan iekonomi ikoperasi. iProses iperencanaan iyang idilakukan idi 

ilingkungan imuslimat iNU iKabupaten iKendal idilakukan ioleh isetiap 

ipengurus itingkat ibawah idengan imengacu ipada iperencanaan ikerja 

iMuslimat iNU iPusat. iDalam ipengorganisasiannya iMuslimat iNU iPusat 

imemberikan ikebebasan ikepada ipengurus itingkat ibawah iuntuk imenentukan 

isendiri isiapa ipelaksana iprogram iselama itidak ibertentangan idengan iacuan 

iprogram ikerja iMuslimat iNU iPusat. iSelain iitu imenurut ipeneliti, 
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imanajemen idakwah iyang iditerapkan ioleh iMuslimat iNU iKendal iadalah 

imanajemen iinternal iterpadu, idimana iperan iseluruh ianggota iMuslimat iNU 

isangat idiharapkan iguna imelancarkan idan imensukseskan iprogram ikerja 

iMuslimat iNU iKabupaten iKendal. 

5. Skripsi idengan ijudul i“Strategi iPengembangan iDakwah iIslam imelalui 

iWisata iKeagamaan i(Studi iKasus iPengembangan iDakwah idi iMasjid 

iAgung iDemak)” iyang iditulis iAbdur iRohman. iHasil ipenelitiannya iadalah 

ipengembangan idakwah idi iMasjid iAgung iDemak iitu isebagai isarana ireligi 

idan isarana idakwah. iUntuk iitu, iperlu idilakukan ibeberapa ilangkah istrategis, 

iyaitu: imeningkatkan isarana idan iprasarana, imengembangkan iobyek-obyek 

iwisata iyang itelah iada iserta imenciptakan ipaket iwisata ibaru iyang itidak 

ihanya iterbatas ipada isegmen ipeziarah isaja, inamun ipengunjung inon 

imuslim. iFungsi imanajerial iyang ibaik imutlak idiperlukan idalam imencapai 

itujuan idakwah iwisata. 

 

Dengan mencermati uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

terdahulu berbeda dengan penelitian yang peneliti susun. Perbedaannya yaitu 

terletak pada objek penelitian yang dikaji menyangkut masalah strategi dakwah 

bil hal. 

E. Metode penelitian 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

Penelitiani inii adalahi jenisi penelitiani lapangani (Fieldi Research),i 

yaitui penelitiani yangi objeki utamanyai peristiwai ataui fenomenai dalami 

kehidupani sehari-harii yangi berkaitani dengani juduli penelitian.i 

Menggunakani metodei deskriptifi kualitatif.i Penelitiani kualitatifi 

dilakukani untuki memahamii fenomenai sosiali darii pandangani pelakunya.i 

Pengumpulani datai dilakukani dengani observasii secarai noni partisipatif,i 

wawancarai secarai mendalami dani metodei laini yangi menghasilkani dani 

bersifati deskriptifi gunai mengungkapkani sebabi dani prosesi terjadinyai 

peristiwai yangi dialamii olehi subyeki penelitian.i (Raco,i 2010:i 7). 
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Penelitiani inii dimaksudkani untuki memahamii fenomenai tentangi 

apai yangi dialamii olehi subyeki penelitian,i misalnyai perilaku,i persepsi,i 

motivasi,i tindakan,i secarai holistiki dani dengani carai deskripsii dalami 

bentuki kata-katai dani bahasa,i padai suatui konteksi khususi yangi alamiahi 

dani dengani memanfaatkani berbagaii metodei alamiahi (Moleong,i 2006:6). 

Penelitiani deskriptifi inii digunakani penelitii untuki mendiskripsikani 

hal-hali terkaiti tentangi strategii dakwahi bili hali Pengurusi Anaki Cabangi 

Gerakani Pemudai Ansori Kecamatani Ngaliyan. 

2. Sumber data 

Dalam penelitian ini. Sumber data tersebut berupa sumber data primer 

dan sekunder. Sebagai berikut: 

a. Sumber data primer atau sumber utama acuan penelitian. (Sugiyono, 2012: 

15). Sumber idata iprimer iadalah idata iyang idiperoleh ilangsung idari 

isubyek ipenelitian idengan imenggunakan ialat ipengukuran iatau ialat 

ipengambilan idata ilangsung ipada iobyek isebagai isumber iinformasi iyang 

idicari i(Azwar, i1997: i91). iSumber idata iprimer idalam ipenelitian iini 

idiperoleh imelalui iwawancara idengan iketua iPAC. iGP.Ansor iKecamatan 

iNgaliyan. 

b. Sumber data sekunder atau sumber data tambahan. (Sugiyono, 2012: 16). 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak 

langsung diperoleh dari peneliti dari subyek penelitian (Azwar, 1997: 92). 

Dalam ipenelitian iini, isumber isekunder iyang idigunakan imeliputi ibuku-

buku ikepustakaan iyang iada irelevansinya idengan ipenelitian iyang 

idilakukan iseperti ijurnal iilmiah, iartikel, imajalah, isurat ikabar, iartikel 

iinternet idan idata-data ilainnya iyang ibersifat imenunjang idalam 

ipenelitian iini iyang iterdapat ipada iPengurus iAnak iCabang iGerakan 

iPemuda iAnsor iKecamatan iNgaliyan. 

3. Teknik pengumpulan data 

Kegiatan penelitian dibutuhkan obyek atau sasaran penelitian. Obyek 

atau sasaran tersebut umumnya eksis dalam jumlah yang besar atau banyak 

(Bungin, 2012: 77). Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan tujuan 
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secara intensif tentang latar belakang keadaan, interaksi lingkungan sosial 

antar individu, kelompok, lembaga atau masyarakat (Moehadjir, 1989: 50).  

Dalam pelaksanaannya penelitian ini menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data yaitu: 

a. Wawancara 

Metode iwawancara idigunakan isebagai iteknik ipengumpulan idata 

iuntuk imendapatkan iinformasi iyang ilebih imendalam itentang isubyek 

iyang iditeliti i(Danim, i2002: i130). iWawancara iartinya ipercakapan 

idengan imaksud itertentu iyang idilakukan ioleh idua ibelah ipihak iyaitu 

ipewawancara iyang imengajukan ipertanyaan idan iyang idiwawancarai 

iyang imemberikan ijawaban iatas ipetanyaan iitu. iMetode iwawancara 

idigunakan iuntuk imendapatkan iinformasi iyang ilebih imendalam itentang 

isubyek iyang iditeliti, iterutama iuntuk imenggali iinformasi iyang ibelum 

ijelas ipada isaat iobservasi. i(Yunus, i2010: i140). 

Wawancarai dilakukani terhadapi sumberi datai terutamai untuki 

menggalii informasii yangi belumi jelasi padai saati observasi.i 

Wawancarai harusi dilaksanakani dengani efektif,i artinyai dalami kuruni 

waktui yangi sesingkat–i singkatnyai dapati diperolehi datai sebanyak–

banyaknya,i bahasai harusi jelasi dani terarah.i Jenisi pedomani interviewi 

yangi akani digunakani olehi penelitii adalahi jenisi pedomani interviewi 

tidaki terstruktur,i yaknii pedomani wawancarai yangi hanyai memuati 

garisi –i garisi besari pertanyaani yangi akani diajukani (Arikunto,i 2002:i 

230i &231). 

Dalam proses wawancara, data yang ingin dicari adalah: Pertama. 

Data tentang sejarah dan perkembangan PAC. GP. Ansor Kecamatan 

Ngaliyan; Kedua. Kegiatan-kegiatan PAC. GP. Ansor Kecamatan 

Ngaliyan secara umum; Ketiga. Pelaksanaan dakwah bil hal yang 

diterapkan oleh pengurus di PAC. GP. Ansor Kecamatan Ngaliyan. 

b. Observasi 

Metodei observasii merupakani suatui prosesi yangi kompleks,i 

suatui prosesi yangi tersusuni darii pelbagaii prosesi biologisi dani 
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psikologis.i Tekniki pengumpulani datai dengani observasii digunakani 

bilai penelitiani berkenaani dengani perilakui manusia,i prosesi kerja,i 

gejala-gejalai alami dani bilai respondeni yangi diamatii tidaki terlalui 

besari (Sugiono,i 2007:i 203).i Menuruti Sutrisnoi Hadi,i observasii 

diartikani sebagaii pengamatani dani pencatatani dengani sistematiki 

fenomena-fenomenai yangi diselidiki.i (Hadi,i 2002:i 136). Tujuan 

diadakannya observasi adalah memperoleh gambaran yang lebih jelas 

tentang kehidupan sosial yang sukar diperoleh dengan metode lain. 

(Nasution, 2001: 106). 

Metode iobservasi iyang ipeneliti igunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah imetode iobservasi ilangsung. iMetode iini ipeneliti igunakan iuntuk 

imendapatkan idata, iantara ilain: iPertama.i Untuk imengecek idata iyang 

idiperoleh idengan imetode iinterview; iKedua.i Untuk imelengkapi idan 

imeyakinkan iketerangan-keterangan imetode iinterview; iketiga.i 

Mengambil idata iyang idapat idiketahui ilangsung itentang ikeadaan isubjek 

ipenelitian itanpa imengganggu, isehingga idapat iberhasil isemaksimal 

imungkin ikarena iberhadapan isecara ilangsung 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari data-data mengenai hal-hal atau variabelvariabel yang berupa 

catatan, surat kabar, transkrip, majalah dan notulen rapat (Arikunto, 2002: 

139). Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlaku, dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. (Sugiyono, 2011: 240).  

Metode iini idigunakan isebagai ipelengkap idari ipenggunaan imetode 

iobservasi idan iwawancara idalam ipenelitian ikualitatif. i(Imam, i2013: 

i175). iPeneliti imencari ifile-file, iarsip, idokumen iPAC. iGP. iAnsor 

iKecamatan iNgaliyan idan idata ikegiatan iStrategi idakwah ibili hal iyang 

idalam ibentuk idokumentasi iyang iberupa ifoto-foto idan ivideo iStrategi 

idakwah ibili hal iPAC. iGP. iAnsor iKecamatan iNgaliyan. 

4. Teknik analisis data 
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Setelah idata iterkumpul, ilangkah iselanjutnya iadalah imenganalisa 

idata. iMetode iyang idigunakan idalam imenganalisa idata iadalah imetode 

ideskriptif ikualitatif. iAdapun imetode ideskriptif iadalah isuatu ipenelitian 

iyang ibertujuan imenggambarkan isecara itepat isifat iatau iindividu, ikeadaan, 

igejala iatau ikelompok itertentu. iJadi imetode iini imenggambarkan, 

imenguraikan, imenganalisa idata imenurut iyang idiperoleh idari ihasil 

ipenelitian. iSedangkan icaranya isetelah idata iterkumpul ikemudian 

idiklasifikasikan isesuai idengan ikerangka ipenelitian. 

Analisis data adalah proses mengurutkan data kedalam pola, kategori 

dan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. (Ghony, Dkk, 2016: 103). 

Terkait dalam menulis data, penulis menggunakan teknik analisis data yaitu 

kualitatif menggunakan pola pikir yang bersifat induktif yang berasal dari 

fakta, peristiwa, keadaan, fenomena, variabel yang mempunyai sifat empiris 

dan data yang diperoleh nanti dipelajari serta dianalisis sehingga dapat 

ditemukan suatu kesimpulan yang bersifat umum. 

Analisisi datai merupakani prosesi mencarii dani menyusuni secarai 

sistematisi datai yangi diperolehi darii hasili wawancara,i catatani lapangani 

dani bahan-bahani lain,i sehinggai dapati mudahi dipahamii dani temuannyai 

dapati diinformasikani kepadai yangi lain.i Analisisi datai dilakukani dengani 

mengorganisasikani data,i menjabarkannyai kedalami unit-unit,i melakukani 

sintesa,i menyusuni kedalami pola,i memilihi manai yangi pentingi dani 

yangi akani dipelajarii dani membuati kesimpulani yangi dapati diceritakani 

kepadai orangi laini (Sugiyono,i 2016:i 88). 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu : 

a. Reduksi data (Reduction) 

Reduksii datai berartii merangkum,i memilihi hal-hali pokoki 

memfokuskani padai hal-hali yangi penting,i dicarii temai dani polanya.i 

Dengani demikiani datai yangi telahi direduksii akani memberikani 
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gambarani yangi jelasi dani mempermudahi penelitii untuki melakukani 

pengumpulani datai selanjutnya,i dani mencarii bilai diperlukan. Dalam 

imereduksi idata, isetiap ipeneliti iakan idipandu ioleh itujuan iyang ikan 

idicapai. iTujuan iutama idari ipenelitian ikualitatif iadalah ipada itemuan. 

iOleh ikarena iitu, ikalau ipeneliti idalam imelakukan ipenelitian, 

imenemukan isegala isesuatu iyang idipandang iasing, itidak idikenal, ibelum 

imemiliki ipola, ijustru iitulah iyang idijadikan iperhatian ipeneliti idalam 

imelakukan ireduksi idata. i(Sugiyono, i2016: i92-93). 

b. Pemaparan data (Display) 

Setelahi direduksi,i langkahi selanjutnyai adalahi menyiapkani data.i 

Dalami penelitiani ini,i penyajiani datai bisai dilakukani dalami bentuki 

uraiani singkat,i bagan,i hubungani antarai kategorii dani yangi palingi 

seringi digunakani teksi yangi bersifati naratif. Dengan imendisplaykan 

idata, imaka iakan imemudahkan iuntuk imemahami iapa iyang iterjadi, 

imerencanakan ikerja iselanjutnya iberdasarkan iapa iyang itelah idipahami 

itersebut. i(Sugiyono, i2016: i95). 

c. Penarikan kesimpulan (Conclusion) 

Langkahi terakhiri adalahi membuati kesimpulan,i kesimpulani 

dalami penelitiani kualitatifi merupakani temuani barui yangi sebelumnyai 

belumi pernahi ada.i Dengani demikian,i kesimpulani dalami penelitiani 

kualitatifi mungkini dapati menjawabi rumusani masalahi yangi 

dirumuskani sejaki awal,i tetapii mungkini jugai tidak,i karenai sepertii 

telahi dikemukakani bahwai masalahi dani rumusani masalahi dalami 

penelitiani kualitatifi masihi bersifati sementarai dani akani berkembangi 

setelahi penelitii beradai dii lapangan. Temuan idapat ideskripsi iatau 

igambaran isuatu iobyek iyang isebelumnya imasih iremang-remang iatau 

igelap isehingga isetelah iditeliti imenjadi ijelas, idapat iberupa ihubungan 

ikausal iatau iinteraktif, ihipotesis iatau iteori. i(Sugiyono, i2016: i99). 

F. Teknik keabsahan data 

Keabsahani datai dalami penelitiani kualitatifi merupakani salahi satui 

bagiani yangi sangati pentingi untuki mengetahuii derajati kepercayaani darii 
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hasili penelitiani yangi telahi dilakukani dengani menggunakani tekniki 

triangulasii dalami pengumpulani data,i makai datai yangi diperolehi akani 

lebihi konsisteni sehinggai menjadii suatui datai yangi validi dani bisai 

dipertanggungi jawabkan.i Menuruti Moleongi (2008:i 326) agar hasil penelitian 

dapat dipertanggung jawabkan maka diperlukan pengecekan data apakah data 

yang disajikan valid atau tidak, maka diperlukan teknik keabsahan/kevalidan 

data.  

Memeriksa ikeabsahan idata idalam ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan 

iteknik itriangulasi. iMenurut iSugiyono i(2013: i330) itriangulasi idiartikan 

isebagai iteknik ipengumpulan idata iyang ibersifat imenggabungkan idata idari 

iberbagai iteknik ipengumpulan idata idan isumber idata iyang itelah iada. iDalam 

ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan idua imacam itriangulasi iyaitu i: 

1. Triangulasi Teknik  

Menuruti Sugiyonoi (2013:i 330)i triangulasii tekniki berartii penelitii 

menggunakani tekniki pengumpulani datai yangi berbeda-bedai untuki 

mendapatkani datai darii sumberi datai yangi sama.i Penelitii menggunakani 

observasii partisipatif,i wawancarai mendalam,i Sertai dokumentasii untuki 

sumberi datai yangi samai secarai serempak,i triangulasii tekniki dapati 

ditempuhi melaluii langkah-langkahi sebagaii berikuti : 

 

 

Gambar 1.1 Triangulasi teknik 

2. Triangulasi Sumber 

Menurut Sugiyono (2013: 330) triangulasi sumber berarti untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 

Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 1.2 Triangulasi sumber 

G. Sistematika penulisan 

Sistematika ipenulisan iskripsi isangat ipenting ikarena imempunyai ifungsi 

iuntuk imenyatakan igaris ibesar idari imasing-masing ibab iyang isaling iberkaitan 

idan iberuntun. iTujuan idari isistematika ipenulisan iskripsi iini, iagar idapat 

idipahami iurutan idan ipola iberfikir ipenulis, imaka iskripsi iini iakan idisusun 

idalam ilima ibab. 

Penulisan skripsi ini disusun sedemikian rupa agar dapat tergambar arah 

dan tujuan penulisan ini. Bagian awal skripsi ini memuat halaman sampul depan, 

judul halaman, nota pembimbingan, halaman persetujuan atau pengesahan, 

halaman pernyataan, kata pengantar, persembahan, motto, abstrak, daftar isi, 

daftar gambar dan daftar lampiran. 

 

BAB I  Pendahuluan 

  Bab iini imengurai itentang ilatar ibelakang imasalah, 

iperumusan imasalah, itujuan idan imanfaat ipenelitian, itinjauan 

ipustaka, imetode ipenelitian i(meliputi: ijenis ipenelitian, isumber 

idata, iteknik ipengumpulan idatadan ianalisis idata), idan 

isistematika ipenulisan. 

BAB II  Tinjauan Teoritis Strategi Dakwah Bil hal 

  Kerangkai teorii yangi berisii tigai subi bahasan,i subi babi 

pertamai tentangi pengertiani Strategi.i Subi babi keduai tentangi 

dakwahi yangi berisii tentangi pengertiani dakwah,i unsur-unsuri 
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dakwah,i ruangi lingkupi dakwah,i tujuani dani fungsii dakwah.i 

Subi ketigai tentangi dakwahi bili hali yangi berisii pengertiani 

dakwahi bili hal,i metodei dakwahi bili hal,i strategii dakwahi 

bili hal. 

BAB III  PAC. GP. Ansor Kec. Ngaliyan, Strategi dan Kendala 

Dakwah Bil hal 

  Bab iini iberisi igambaran iumum iPAC. iGP.Ansor 

iKecamatan iNgaliyan iyang iberisikan itentang iprofil iPAC. 

iGP.Ansor iKecamatan iNgaliyan, istruktur iorganisasi iPAC. 

iGP.Ansor iKecamatan iNgaliyan, iprogram idan ikegiatan-

kegiatan iPAC. iGP.Ansor iKecamatan iNgaliyan, iStrategi 

idakwah ibili hal iPAC. iGP.Ansor iKecamatan iNgaliyan, ikendala 

idakwah ibili hal iPAC. iGP.Ansor iKecamatan iNgaliyan 

BAB IV  Strategi dan Kendala Dakwah Bil hal PAC. GP.Ansor kec. 

Ngaliyan 

  Bab ikeempat iini iyaitu ianalisis idakwah ibili hal iPAC. 

iGP.Ansor iKecamatan iNgaliyan. idengan ipembahasan: iAnalisis 

iStrategi idakwah ibili hal igerakan ipemuda iAnsor idi iKecamatan 

iNgaliyan. iAnalisis ikendala iyang idihadapi idalam ipelaksanaan 

idakwah ibili hal iPengurus iAnak iCabang iGerakan iPemuda 

iAnsor iKecamatan iNgaliyan. 

BAB V  Penutup 

  Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran/rekomendasi dan 

kata penutup. Bagian terakhir berisi daftar pustaka, lampiran 

lampiran dan daftar riwayat pendidikan penulis. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS STRATEGI DAKWAH BIL HAL 

 

A. Strategi 

1. Pengertian strategi 

Istilah strategi berasal dari kata Yunani strategeia (stratos = militer; dan 

ag = memimpin), yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi seorang jendral. 

Konsep ini relevan dengan situasi pada zaman dulu yang sering diwarnai 

perang, dimana jendral dibutuhkan untuk memimpin suatu angkatan perang 

agar dapat selalu memenangkan perang. Strategi juga bisa diartikan sebagai 

suatu rencana untuk pembagian dan penggunaan kekuatan militer dan 

material pada daerah-daerah tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. 

(Solihin, 2012: 24). 

Strategi idiartikan isebagai iistilah iyang ilazim iuntuk iapa iyang ibiasa 

idisebut ikebijakan, itetapi itidak iterdapat ikesepakatan itentang ihal iitu 

i(Steiner i& iMiner, i1988 i: i18). iArtinya istrategi imerupakan ikebijakan iyang 

idigunakan iuntuk imensiasati iperubahan, iperkembangan iyang iterjadi idi 

imasyarakat. iDefinisi iklasik itentang istrategi iyang isemula iberasal idari 

ikalangan imiliter imengatakan ibahwa istrategi iadalah icara iyang iterbaik 

iuntuk imempergunakan idana, idaya idan iperalatan iyang itersedia iuntuk 

imemenangkan isuatu ipertempuran i(Siagian, i1994: i7). iPada iintinya, istrategi 

imerupakan ikebijakan iyang iberfungsi iuntuk imensiasati iperubahan idalam 

imeraih itujuan. 

Strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para 

pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, 

disertai dengan penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan 

tersebut dapat tercapai (Umar, 2010: 16). Sedangkan strategi menurut Anwar 

Arifin adalah keseluruhan kepuasan kondisional tentang tindakan yang akan 

dijalankan guna mencapai tujuan (Arifin, 1984: 59).  Strategi ipada 

ihakekatnya iadalah iperencanaan iuntuk imencapai isuatu itujuan. iStrategi ijuga 
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idapat idiartikan isebagai iupaya ibagaimana itaktik ioperasional idijalankan 

iuntuk imencapai itujuan. 

Sehingga idapat ipenulis iambil ikesimpulan ibahwa istrategi imerupakan 

isuatu iproses ipenentuan irencana imatang isebelum ipelaksanaan ikegiatan 

idengan itujuan itercapainya ikegiatan isecara iefektif idan iefisien. 

2. Konsep strategi 

Pada awalnya konsep strategi (strategy) didefinisikan sebagai berbagai 

cara untuk mencapai tujuan (ways to achieve ends) konsep generik ini 

terutama sesuai dengan perkembangan awal penggunaan konsep strategi yang 

digunakan didalam dunia militer. Strategi dalam dunia militer adalah berbagai 

cara yang digunakan oleh panglima perang untuk mengalahkan musuh dalam 

suatu peperangan (war). Sedangkan cara yang digunakan oleh pasukan untuk 

memenangkan pertempuran (battle) disebut dengan istilah taktik (Solihin, 

2012: 24). 

Untuk imencapai isebuah itujuan iperlu iadanya ikonsep-konsep isebagai 

iperumus idalam imenjalankan istrategi, imeliputi: i 

a. Perencanaan i(untuk imewujudkan itujuan ijangka ipanjang) i 

b. Acuan i 

c. Sudut iyang idiposisikan isaat imemunculkan iaktifitas i 

d. Visi idan imisi istrategi 

e. Rincian ilangka itaktisnya 

 

Arifianto (2008: 25) mengatakan dalam mencapai sebuah tujuan perlu 

adanya konsep-konsep sebagai perumus dalam menjalankan strategi. Dilihat 

dari latar belakangnya ada dua alasan yang menyebabkan organisasi merasa 

perlu melakukan pekerjaan perumusan strategi meliputi: 

a. Permasalah kritis 

Strategi idirumuskan iuntuk imengatasi ipermasalahan ikritis iyang 

imuncul, imisalnya iketerbatasan isumberdaya, ikuatnya ipesaing, 

iperubahan ilingkungan iyang idemikian idahsyat isehingga ioraganisasi 
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iharus imendefinisikan iproduk/jasa/perannya ikembali, ikesalahan 

irancangan istrategi imasa ilalu idan ilain-lain. 

b. Keinginan 

Di ilain ipihak iada iorganisasi iyang imerumuskan istrategi ibukan 

ikarena iingin imenyelesaikan ipermasalahan itertentu itetapi ilebih ididorong 

ikarena iingin imencapai ikondisi iatau isasaran itertentu. iBiasanya 

ikebutuhan isumber idaya, ipermasalahan idan istrategi iakan iditentukan 

ikemudian, isetelah iterlebih idahulu idiketahui ikondisi iorganisasi imasa 

idepan iyang idiinginkan. iPenerapan icara iini isecara ikonsekuen ihanya 

imungkin idilakukan ioleh iorganisasi iyang itidak isedang imenghadapi 

ipermasalahan iserius ibahkan imemiliki isumber idaya iberlebih. 

 

Proses perencanaan strategi menurut Akdon (2007: 15), ada tujuh tahap 

proses perencanaan strategi, tahap-tahap tersebut memuat langkah-langkah 

dan hasilnya. Tahap-tahap tersebut yaitu: 

a. Perencanaan 

Langkahnya: imengidentifikasi ialasan-alasan iuntuk imembuat 

irencana, imemeriksa ikesiapan iuntuk imembuat irencana, imemilih ipeserta 

iperencana, imeringkaskan iprofil idan iriwayat iorganisasi, 

imengidentifikasi iinformasi iyang idibutuhkan iuntuk iperencanaan istrategi, 

itulis i“rencana iuntuk imembuat irencana”. i 

Hasilnya; ikesepakatan itentang ikesiapan iorganisasi iuntuk imembuat 

irencana idan isebuah irencana ikerja iperencanaan istrategi, imerumuskan 

itentangan.. 

b. Menegaskan visi dan misi  

Langkah-langkahnya; menuliskan rumusan visi, membuat rumusan 

konsep misi. Hasilnya; konsep rumusan visi dan misi. 

c. Menilai lingkungan  

Langkah-langkahnya; imemperbaharui iinformasi iyang idibutuhkan 

iuntuk iperencanaan, imenyatakan istrategi iterdahulu idan istrategi isaat iini, 

imengumpulkan imasukan idari istakeholder iinternal, imengumpulkan 
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imasukan idari istakeholder ieksternal, imengumpulkan iinformasi itentang 

iefektifitas iprogram, imengidentifikasi ipertanyaan iatau ipersoalan 

istrategis itambahan. i 

Hasilnya; isejumlah ipersoalan ikritis iyang imenuntut itanggapan idari 

iorganisasi idan ibasis idata iyang iakan imendukung ipara iperencana idalam 

imemilih iprioritas idan istrategi. 

d. Menyepakati prioritas-prioritas 

Langkah-langkahnya; imenganalisis ikaitan iantara ikekuatan, 

ikelemahan, ipeluang, idan iancaman, imenganalisis ikekuatan ikompetitif 

iprogram, imemilih icriteria iyang idigunakan idalam imenetapkan iprioritas, 

imemilih iinti istrategi imasa idepan, imeringkas icakupan idan iskala 

iprogram, imenuliskan itujuan idan isasaran, imengembangkan iproyeksi 

ifinancial ijangka ianjang. i 

Hasilnya; ikesepakatan itentang iprioritas iinti imasa idepan, itujuan 

ijangka ipanjang, isasaran ikhusus. 

e. Menuliskan rencana strategi 

Langkah-langkahnya; menuliskan rencana strategi, menjelaskan 

rencana konsep untuk dikaji ulang, mengadopsi rencana strategi. Hasilnya; 

sebuah rencana strategi. 

f. Menerapkan rencana strategis dan menciptakan rencana kegiatan 

tahunan 

Langkah-langkahnya; membuat rencana kegiatan tahunan, membuat 

anggaran kegiatan tahunan. Hasilnya; anggaran dan rencana kegiatan 

tahunan yang terinci. 

g. Mengawasi dan mengevaluasi 

Langkah-langkahnya; imengevaluasi iproses iperencanaan istrategis, 

imengawasi idan imemperbaharui iperencanaan istrategi. i 

Hasilnya; ievaluasi iterhadap iproses iperencanaan istrategi idan 

ipenilaian iatas irencana ioperasional idan istrategi iyang isedang iberjalan. 

 

3. Macam-macam strategi 
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Untuk mencapai sebuah tujuan perlu adanya strategi sebagai perumus 

dalam menjalankan strategi, macam-macam strategi meliputi: 

a. Prospector iadalah istrategi iyang imengutamakan ipada ikeberhasilan 

idalam iberinovasi iatau imenciptakan isesuatu iyang ibaru idan ikesempatan. 

b. Strategi ibertahan i(defender), istrategi ibertahan iyang ibiasanya 

imementingkan istabilitas iatau ikeseimbangan iorganisasi. i 

c. Strategi ipenganalisis i(analyzer), imaksudnya imenganalisis iide ibaru 

isebelum ibergerak.  

d. Strategi ireactor, istrategi iyang ibereaksi iterhadap iperubahan ilingkungan 

imembuat iperubahan iapabila iterdapat itekanan iyang imemaksa iuntuk 

iberubah. 

B. Dakwah 

1. Pengertian dakwah 

Menurut ibahasa idakwah iberarti ipanggilan, iseruan, iajakan. iBentuk 

iperkataan itersebut idalam ibahasa iarab idisebut imasdar, isedangkan ibentuk 

ikata ikerja ifi’ilnya iadalah ida’a,i yad’u,i da’watan iyang iberarti imemanggil, 

imenyeru, iatau imengajak. iDakwah imenurut iistilah imengandung ibeberapa 

iarti. i(Munir, iDkk, i2006: i50). Dan Syaikh Muhammad Abduh mengatakan 

bahwa dakwah adalah menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari 

kemungkaran adalah fardlu yang diwajibkan kepada setiap muslim (Saputra, 

2011: 2). 

Toha iYahya iOemar imendefinisikan idakwah iadalah imengajak 

imanusia idengan icara iyang ibaik idan ibijaksana iuntuk ikembali ike ijalan 

iAllah iuntuk ikemaslahatan idan ikebahagiaan idi idunia idan iakhirat i(Taufiq, 

i2013: i101). Sedangkan menurut Munir dakwah adalah setiap usaha atau 

aktifitas baik dengan lisan maupun tulisan yang bersifat, menyeru, mengajak, 

memanggil seseorang agar beriman dan mentaati Allah SWT sesuai dengan 

aqidah dan syari’at. (Amin, 2014: 50). 

Suneth idan iDjosan i(2000: i8), idakwah imerupakan ikegiatan iyang 

idilaksanakan ijama‟ah imuslim iatau ilembaga idakwah iuntuk imengajak 

imanusia imasuk ike idalam ijalan iAllah i(kepada isistem iIslam) isehingga 
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iIslam iterwujud idalam ikehidupan ifardliyah, iusrah, ijama’ah, idan iummah, 

isampai iterwujudnya itatanan ikhoiru iummah. Hal ini sebagaimana telah 

dijelaskan oleh Allah dalam surat ali-Imran ayat 110: 

.......... لْمُنكَر ٱوْنَ عَنِ لْمَعْرُوفِ وَتَ ن ْهَ ٱكُنتُمْ خَيَْْ أمَُّةٍ أخُْرجَِتْ للِنَّاسِ تََمُْرُونَ بِ   

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar…. (Q.S. Ali 

Imran : 110) (Depag RI, 1996: 54). 

 

Berdasarkan ifirman itersebut, isifat iutama idakwah iIslami iadalah 

imenyuruh iyang ima’ruf idan imencegah idari iyang imunkar, ihal iini idilakukan 

iseorang ida’i idalam iupaya imengaktualisasikan iajaran iIslam. iKedua isifat iini 

imempunyai ihubungan iyang isatu idengan iyang ilainnya iyaitu imerupakan 

isatu ikesatuan iyang itidak iboleh idipisahkan, seorang da’i tidak akan 

mencapai hasil dakwahnya dengan baik kalau hanya menegakkan yang 

ma’ruf tanpa menghancurkan yang munkar. Amar ma’ruf nahi munkar tidak 

dapat dipisahkan, karena dengan amar ma’ruf saja tanpa nahi munkar akan 

kurang bermanfaat, bahkan akan menyulitkan amar ma’ruf yang pada 

gilirannya akan menjadi tidak berfungsi lagi apabila tidak diikuti dengan nahi 

munkar. Demikian juga sebaliknya nahi munkar tanpa didahului dan disertai 

amar ma’ruf maka akan tipis bahkan mustahil dapat berhasil (Sanwar, 1985: 

4). 

Definisi idi iatas isecara isingkat idapat idisimpulkan ibahwa idakwah 

imerupakan isuatu iaktivitas iyang idilakukan ioleh ida’i iuntuk imenyampaikan 

iinformasi ikepada imad’u imengenai ikebaikan idan imencegah ikeburukan. 

iAktivitas itersebut idapat idilakukan idengan imenyeru, imengajak iatau 

ikegiatan ipersuasif ilainnya. 

2. Unsur-unsur dakwah 

Terdapat lima unsur utama dalam proses dakwah yaitu: da’i, mad’u, 

materi, media, metode. Penjelasan unsur-unsur dakwah sebagai berikut : 

 

a. Pelaku dakwah (Da’i) 
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Pelaku idakwah iadalah iorang-orang iyang imelakukan itugas-tugas 

idakwah, iorang itersebut idinamakan ida‟i iatau imubaligh i(Aminudin, 

i2016: i36).  Katai da’ii berasali darii Bahasai Arabi bentuki mudzakkari 

yangi berartii orangi yangi mengajak,i kalaui muannasi disebuti daiyyah.i 

Dalami kamusi Bahasai Indonesiai da’ii diartikani orangi yangi 

pekerjaannyai berdakwah,i pendakwahi melaluii kegiatani dakwah,i parai 

da’ii menyebari luaskani ajarani islam. Dengan ikata ilain, ida’i iadalah 

iorang iyang imengajak ikepada iorang ilain ibaik isecara ilangsung iatau itidak 

ilangsung, imelalui ilisan, itulisan iatau iperbuatan iuntuk imengamalkan 

iajaran-ajaran iislam iatau imenyebar iluaskan iagama iislam, imelakukan 

iupaya iperubahan ike iarah ikondisi iyang ilebih ibaik imenurut iajaran iislam. 

i(Aliyudin, i2009: i73). 

Munir imendefinisikan ibahwa ida‘i iadalah imuslim idan imuslimat 

iyang imenjadikan idakwah isebagai isuatu iamaliah ipokok ibagi itugas 

iulama’ iyang imenyeru, imengajak, imemberi ipengajaran, idan ipelajaran 

iagama iIslam i(Munir, i2006: i22). iseseorang iyang imengajak ikepada 

ikebaikan imeskipun itidak imenjadi ipekerjaan iatau iaktivitas ipokoknya 

isudah ibisa idisebut ipendakwah, iyang ipenting iseseorang itersebut 

imemiliki ipengetahuan iagama iIslam iyang iluas. iDa’i idalam iposisi iini 

idisebut isubjek idakwah, iyaitu orang yang menyampaikan pesan kepada 

orang lain (Anas, 2020: 91). 

Untuk itu seorang da’i harus memiliki persyaratanpersyaratan 

tertentu dalam hubungannya dengan tugas-tugas dakwah. Menurut 

Muhammad al-Ghazali seorang aktifis dakwah, bahwa seorang da’i 

minimal memiliki dua persyaratan utama. Pertama, pengetahuan 

mendalam tentang Islam, supaya ia dapat menjelaskan risalah yang 

sempurna dalam segala aspek kehidupan dan tidak menyimpang dari 

ajaran Islam yang benar. Kedua, juru dakwah merupakan jiwa 

kebenaran,ia harus menjadi “ruh” yang penuh dengan kebenenaran, 

kesadaran dan kemauan. Ia menjadi lonceng peringatan dari ancaman yang 

membahayakan di tengah kehidupan masyarakatnya. Pada intinya seorang 
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da’i harus memiliki kekuatan intelektual (wawasan keilmuan dan 

keagamaan), di samping juga memiliki kekuatan moral, kekuatan spiritual 

dan kekuatan dalam berjuang menegakan kebenaran dan kebaikan 

(Hasanah, 2016: 28-29). 

Menurut Hasan (2019: 59-61) Da‟i isebagai ipelaku iutama idalam 

ipelaksanaan idakwah itentunya iharus imempunyai ikriteriakriteria iatau 

isyarat-syarat iyang iharus idipenuhi. iSyarat-syarat itersebut iadalah isebagai 

iberikut: 

1) Memiliki pengetahuan yang cukup tentang Al-Qur’an dan sunnah rasul 

serta ilmu-ilmu lain yang berinduk kepada keduanya seperti tafsir, ilmu 

hadist, sejarah kebudayaan Islam dan sebaginya.i  

2) Memiliki pengetahuan yang menjadi alat kelengkapan dakwah seperti 

ilmu dakwah, psikologi, antropologi dan sebagainya. 

3) Tidak bersikap emosionali, penyantun dan lapang dada, bertindak 

sebagai pemertasatu ummat. 

Dengan demikian penguasaan terhadap ilmu-ilmu dasar keislaman 

menjadi sebuah keniscayaan bagi seorang da’i, sehingga apa-apa yang 

disampaikannya memiliki dasar yang kuat sesuai dengan manhaj yang 

telah digariskan Allah, bukan semata-mata menuruti selera dan kemauan 

da’i atau masyarakat. Di samping juga ia harus memiliki ilmu-ilmu 

kemasyarakatan dan kemanusiaan, supaya pesan-pesan dakwah yang 

disampaikan mengena, tepat sasaran dan dapat diterima oleh masyarakat 

yang menjadi obyek dakwahnya. 

b. Penerima dakwah (Mad’u) 

Obyek idakwah iadalah iseseorang iatau isekelompok iorang iyang 

ididakwahi ioleh isubyek idakwah iatau ida‟i idengan ikata ilain iobjek iatau 

isasaran idakwah iadalah iseseorang iatau isekelompok iorang iyang idituju 

ioleh iaktifitas idakwa iyang idilaksanakan iatau idiselenggarakan 

i(Aminudin, i2016: i37). 

Mad’u iadalah iorang-orang iyang idijadikan isasaran iuntuk 

imenerima idakwah iyang isedang idilakukan ioleh ida’i. iBaik isebagai 
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iindividu imaupun ikelompok, ibaik imanusia iyang iberagama iislam 

imaupun itidak, iatau idengan ikata ilain imanusia isecara ikeseluruhan. 

iSesuai idengan ifirman iAllah idi iAl-Qur’an iSurat iSaba’ iAyat i28: 

 وَمَا    أرَْسَلْنَ  كَ إِلََّ كَا  فَّةً ل لِنَّ اسِ بَشِيْاً وَنَذِيراً وَلَ  كِنَّ أَكْثَ رَ  ٱ لنَّاسِ لََ يَ عْلَمُونَ 

“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 

seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 

peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui” (QS.Saba’.28). 

(Depag RI, 2010: 428). 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa dakwah kepada manusia yang 

belum beragama islam, bertujuan mengajak mereka mengikuti agama 

islam. Sedangkan berdakwah terhadap orang-orang yang beragama islam 

bertujuan meningkatkan kualitas iman, islam, dan ihsan. 

Mad'u (mitra dakwah) terdiri dari berbagai macam golongan 

manusia. Oleh karena itu, menggolongkan mad'u sama dengan 

menggolongkan manusia itu sendiri, profesi, ekonomi, dan seterusnya. 

Penggolongan mad'u tersebut antara lain sebagai berikut:  

1. Dari segi sosiologis, masyarakat terasing, pedesaan, perkotaan, kota 

kecil, serta masyarakat di daerah marjinal dari kota besar.  

2. Dari struktur kelembagaan, ada golongan priyayi, abangan dan santri, 

terutama pada masyarakat Jawa.  

3. Dari segi tingkatan usia, ada golongan anak-anak, remaja, dan golongan 

orang tua. 

4. Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagang seniman, buruh, 

pegawai negeri. 

5. Dari segi tingkatan sosial ekonomis, ada golongan kaya, menengah, dan 

miskin. 6. Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria dan wanita. 

6. Dari segi khusus ada masyarakat tunasusila, tunawisma, tunakarya, 

narapidana, dan sebagainya (Aminudin, 2016: 38. 

 

c. Materi Dakwah (maaddah al-dakwah) 
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Unsur ilain iyang iselalu iada idalam iproses idakwah iyaitu imaddah 

iatau imateri idakwah. iWardi iBachtiar imenjelaskan ibahwa: imateri 

idakwah itidak ilain iadalah ial-Islam iyang ibersumber idari ial-Qur’an idan 

iHadits isebagai isumber iutama iyang imeliputi iaqidah, isyari’ah, idan 

iakhlak idengan iberbagai imacam icabang iilmu iyang idiperoleh idarinya 

i(Bachtiar, i1997: i33). iSebaiknya imateri iyang idiberikan isesuai idengan 

iperkembangan izaman idan isituasi iatau ikondisi ipada isaat iitu. 

Materi idakwah imerupakan isemua ibahan iatau isumber iyang 

idigunakan iuntuk iberdakwah idalam irangka imencapai itujuan idakwah 

i(Rozak, i1976:12). iAdapun isumber-sumber imateri idakwah iIslam iantara 

ilain isebagai iberikut: iAl-Qur‟an idan iAl-Hadits, iSejarah iperjuangan inabi 

idanIlmu ipengetahuan iumum. 

Maddahi ataui materii dakwahi bersumberi darii al-Qur’ani dani 

Haditsi sebagaii sumberi utamai yangi meliputii aqidah,i syari’ahi (ibadahi 

dani mu’amalah),i hasili ijtihati ulama,i sejarahi peradabani Islam,i dani 

akhlaki dengani berbagaii macami cabangi ilmui yangi diperolehi darinyai 

(Saputra,i 2011:i 6).i Sebaiknyai materii yangi diberikani sesuaii dengani 

perkembangani zamani dani situasii ataui kondisii padai saati itu.i 

(Aripudin,i 2011:i 4). 

Materi idakwah iyang ibaik iadalah imateri iyang idisesuaikan idengan 

iapa iyang idibutuhkan ioleh iobjek idakwah isehingga imereka imendapatkan 

imanfaat idakwah iyang idisampaikan. 

d. Media Dakwah (Wasilah al-Dakwah) 

Mediai adalahi saranai yangi digunakani olehi da‟ii untuki 

menyampaikani materii dakwahi padai masai kehidupani Nabii 

Muhammadi Saw,i mediai yangi palingi banyaki digunakani adalahi 

mediai audiatifi yaitui menyampaikani dakwahi dengani lisani namuni 

tidaki bolehi dilupakani bahwai sikapi dani perilakui nabii jugai 

merupakani mediai dakwahi secarai visuali yaitui dapati dilihati dani 

ditirui olehi objeki dakwah. Dalam iperkembangan iselanjutnya, iterdapat 

imedia–media idakwah iyang iefektif. iAda iyang iberupa imedia ivisual, 
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iaudiatif, iaudio ivisual, ibuku-buku iKoran, iradio itelevisi idan isebagainya. 

iKemudian iberkembang ipula igagasan iuntuk imenggunakan imedia 

idakwah imelalui ipemenuhan ikebutuhan ipokok imanusia iseperti isandang, 

ipangan, ipapan, ipendidikan, ikesehatan idan isebagainya i(Pimay,2006: i36-

37). 

Media iDakwah iyaitu isegala isesuatu iyang imembantu iterlaksananya 

iproses idakwah, ibaik iberupa imateri imaupun isarana ikomunikasi. ialat-alat 

iyang imendukung iproses idakwah idiantaranya imedia ivisual, imedia 

iaudio, idan imedia icetak. iSelain idengan imenggunakan imedia ivisual, 

imedia iaudio, idan imedia icetak, idalam idakwah ijuga ibisa imemanfaatkan 

ibudaya idan ikesenian isebagai isarana idakwah. iMisalnya imelakukan 

idakwah idengan icara imelakukan ipertunjukan iwayang, ipentas idrama, 

imembuat ilagu idan ijuga iwisata ireligi. i(Saputra, i2011: i6). 

Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat 

menggunakan berbagai wasilah. Aminudin membagi wasilah dakwah 

menjadi lima macam, yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio visual, dan 

akhlak:sebagaii berikuti : 

1) The Spoken Words (yang berbentuk ucapan) Yang termasuk kategori 

ini ialah alat yang dapat mengeluarkan bunyi. Karena hanya dapat 

ditangkap oleh telinga; disebut juga dengan the audial media yang biasa 

dipergunakan sehari-hari seperti telepon, radio, dan sejenisnya 

termasuk dalam bentuk ini. 

2) The Printed Writing (yang berbentuk tulisan) Yang termasuk di 

dalamnya adalah barang-barang tercetak, gambargambar tercetak, 

lukisan-lukisan, buku, surat kabar, majalah, brosur, pamplet, dan 

sebagainya. 

3) The Audio Visual (yang berbentuk gambar hidup); Yaitu merupakan 

penggabungan dari golongan di atas, yang termasuk ini adalah film, 

televisi, video, dan sebagainya. Pembahasan media dakwah ini akan 

dibahas dalam bab tersendiri. (Aminudin, 2016: 39). 
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Media (terutama media massa) telah meningkatkan intensitas, 

kecepatan, dan jangkauan komunikasi dilakukan umat manusia begitu luas 

sebelum adanya media massa seperti pers, radio, televisi, internet dan 

sebagainya. Bahkan dapat dikatakan alat-alat tersebut telah melekat tak 

terpisahkan dengan kehidupan manusia di abad ini. 

e. Metode Dakwah 

Metode idari isegi ibahasa iberasal idari ikata imeta i(melalui) idan 

ihodos i(jalan/cara). iAdalah ijalan iatau icara iyang iharus idilalui iuntuk 

imencapai itujuan, isedangkan iarti idakwah iadalah imengajak iseseorang 

iagar imelakukan iatau imengerjakan ikebaikan idan imelarang iseseorang 

iagar itidak imengerjakan ikeburukan, iagar imereka imendapatkan 

ikebahagiaan idi idunia idan iakhirat. Aminudin i(2016) imemberikan 

idefinisi imengenai imetode isebagai i“suatu icara iyang itepat, iberfikir 

isebaik-baiknya iuntuk imencapai isuatu itujuan itertentu“. 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia imetode iadalah icara 

iteratur iyang idigunakan iuntuk imelaksanakan isuatu ipekerjaan iagar 

itercapai isesuai idengan iyang idikehendaki, iatau icara ikerja iyang 

ibersistem iuntuk imemudahkan ipelaksanaan isuatu ikegiatan iguna 

imencapai itujuan iyang iditentukan. iSedangkan istrategi iadalah irencana 

iyang icermat imengenai ikegiatan iuntuk imencapai isasaran isecara ikhusus. 

iMetode idakwah iadalah icara-cara iyang idipakai ioleh iseorang ida‟i iuntuk 

imenyampaikan ipesan iatau iajaran-ajaran idakwah ikepada iobjek iatau 

isasaran idakwah. 

Menurut Aziz (2004: 123), metode dakwah adalah jalan atau cara 

yang dipakai juru dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwah 

islam. Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangat penting 

peranannya, karena suatu pesan walaupun baik, tetapi disampaikan lewat 

metode yang tidak benar maka pesan itu bisa saja ditolak oleh sipenerima 

pesan. 

Metode dakwah sendiri sudah dijelaskan dalam al-Qur’an surat an-

Nahl ayat 125 sebagai berikut : 
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إِنَّ   هِىَ أَحْسَنُ  لَّتِِ ٱدِلْْمُ بِ وَجَ   لَْْسَنَةِ   ٱلْمَوْعِظةَِ  ٱ لِْْكْمَةِ وَ ٱسَبِيلِ رَبِ كَ بِ   دعُْ إِلَِ  ٱ

لْمُهْتَدِينَ ٱ وَهُوَ أعَْلَمُ بِ     ۦرَبَّكَ هُوَ أعَْلَمُ بِنَ ضَلَّ عَن سَبِيلِهِ   

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk” (QS.An-Nahl. 125). (Depag RI, 2010: 265). 

 

Menurut iayat itersebut, imacam-macam imetode idakwah iadalah 

isebagai iberikut i: 

a. Bii al-hikmah, iMenurut iSyaikh iNawawi iAl-Bantani, idalam iTafsir iAl-

Munir ibahwa iAl-Hikmah iadalah iAl-Hujjahi Al-Qath’iyyahi Al-

Mufidahi lii Al-i ‘Aqaidi Al-Yaqiniyyah i(Hikmah iadalah idalil-dalil 

i(argumentasi) iyang iqath’i idan iberfaedah ibagi ikaidah-kaidah 

ikeyakinan. iBerdakwah idengan imemperhatikan isituasi idan ikondisi 

isasaran idakwah idengan imenitik iberatkan ipada ikemampuan imereka, 

isehingga idi idalam imenjalankan iajaranajaran iIslam iyang iselanjutnya, 

imereka itidak imungkin imerasa iterpaksa iatau ikeberatan. i(Amin, i2009: 

i129). 

Metode ibil-hikmah imengandung iarti ibijaksana imerupakan 

isuatu ipendekatan isedemikian irupa isehingga iobjek idakwah imampu 

imelaksanakan iapa iyang ididakwahkan iatas ikemauannya isendiri, itidak 

imerasa iada ipaksaan, ikonflik imaupun irasa itekanan i(Pimay, i2006: 

i37). Sedangkan Fahrurrozi (2019: 117) berdakwah dengan cara yang 

benar. Benar maksudnya benar dalam segi penyampaian, sumber yang 

digunakan,maupun pengetahuan-pengetahuan lainnya. 

b. Mau‘izati al-hasanah, iyaitu iberdakwah idengan imemberikan inasihat-

nasihat iatau imenyampaikan iajaran-ajaran iIslam ike iarah ikebaikan 

idengan ibahasa iyang ibaik, idapat iditerima, iberkenan idihati, 

imenyentuh iperasaan, ilurusan idi ipikiran, imenghindari isikap ikasar, 

idan itidak imencari iatau imenyebut ikesalahan iaudiens isehingga ibaik 
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iobjek idakwah idengan irela ihati idan iatas ikesadarannya idapat 

imengikuti iajaran iyang idisampaikan. i(Fahrurrozi, 2019: 117). 

Mauidzah ihasanah iyaitu inasehat iyang ibaik, iberupa ipetunjuk ike 

iarah ikebaikan idengan ibahasa iyang ibaik iyang idapat imengubah ihati 

iagar inasehat itersebut idapat idi iterima, iberkenaan idi ihati, ienak idi 

idengar imenyentuh iperasaan, ilurus idipikiran imenghindari isikap ikasar 

idan itidak iboleh imencaci iatau imenyebut ikesalahan iaudience isehingga 

ipihak iobjek idakwah idapat irela ihati idan iatas ikesadarannya idapat 

imengikuti iajaran iyang idisampaikan ioleh ipihak isubjek idakwah ibukan 

ipropaganda iyang imemaksakan ikehendak ikepada iorang ilain 

i(Pimay,2006 i: i38). 

c. Mujadalati bii al-latii hiyai ahsan, iyaitu iberdakwah idengan icara 

ibertukar ipikiran idan imembantah idengan icara iyang isebaik-baiknya 

idengan itidak imemberikan itekanan-tekanan iyang imemberatkan ipada 

ikomunitas iyang imenjadi isasaran idakwah. iMujadalah imerupakan 

icara iterakhir iyang idigunakan iuntuk iberdakwah imanakala ikedua icara 

iterakhir iyang idigunakan iuntuk iberdakwah imanakala ikedua icara 

iterakhir iyang idigunakan iuntuk iorang-orang iyang itaraf iberpikirnya 

icukup imaju, idan ikritis iseperti iahli ikitab iyang imemang itelah 

imemiliki ibekal ikeagamaan idari ipara iutusan isebelumnya. iOleh 

ikarena iitu, iAlquran ijuga itelah imemberikan iperhatian ikhusus ikepada 

iahli ikitab,yaitu imelarang iberdebat idengan imereka ikecuali idengan 

icara iterbaik. i(Amin, i2013: i85). 

Apabila dua metode diatas tidak mampu diterapkan, dikarenakan 

objek dakwah mempunyai tingkat kekritisan tinggi, seperti ahli kitab, 

oroientalis filosof dan lain sebagainya. Ada hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam menghadapi permasalahan tersebut antara lain: 

tidak merendahkan pihak lawan atau menjelek-jelekkan atau mencaci, 

karena tujuan diskusi adalah untuk mencapai sebuah kebenaran, tujuan 

diskusi semata-mata untuk mencapai kebenaran sesuai dengan ajaran 
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Allah dan tetap menghormati pihak lawan sebab setiap jiwa manusia 

mempunyai harga diri. 

 

Tujuan idari imetode iitu isendiri iadalah iuntuk imemberikan 

ikemudahan iserta ikeserasian ibagi ipengemban idakwah i(da’i) idalam 

imenyampaikan imateri idakwah iagar imemudahkan ipemahaman ikepada 

ipihak ipenerima idakwah i(mad’u). iSelain iitu imetode ijuga ibisa idigunakan 

isebagai isarana idalam imenghadapi ikarakteristik iobjek idakwah iyang 

iberbeda-beda. 

3. Tujuan dan fungsi dakwah 

Secara umum tujuan dakwah adalah mengajak umat manusia kepada 

jalan yang benar dan diridai Allah agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di 

dunia maupun di akhirat. Tujuan umum tersebut perlu ditindaklanjuti dengan 

tujuan-tujuan yang lebih khusus baik pada level individu, kelompok maupun 

pada level masyarakat (Basit, 2013: 50). 

Pada ilevel iindividu itujuan idakwah iadalah: iPertama, imengubah 

iparadigma iberpikir iseseorang itentang iarti ipenting idan itujuan ihidup iyang 

isesungguhnya. iKedua, imenginternalisasikan iajaran iIslam idalam ikehidupan 

iseorang iMuslim isehingga imenjadi ikekuatan ibatin iyang idapat 

imenggerakkan iseseorang idalam imelaksanakan iajaran iIslam. iKetiga, iwujud 

idari iinternalisasi iajaran iIslam, iseorang iMuslim imemiliki ikemauan iuntuk 

imengaplikasikan iajaran iIslam idalam ikehidupan isehari-hari. 

Sementara ipada ilevel ikelompok idan imasyarakat, iselain itujuan 

iindividu idi iatas, iperlu iada ipenguatan ipada itujuan idakwah isecara ikhusus, 

iyaitu: iPertama, imeningkatkan ipersaudaraan idan ipersatuan idikalangan 

iMuslim idan inon-Muslim. iKedua, ipeningkatan ihubungan iyang iharmonis 

idan isaling imenghargai idi imasyarakat i(Basit, i2013: i51).  

Selain iitu, ihubungan ibatin iantarsesama imanusia idapat imenjadi ifaktor 

ipenguat idalam imenjalin ikehidupan iyang iharmonis idan isaling imenghargai. 

iSecara ifisik iboleh isaja isetiap iindividu iberbeda, itetapi isecara irohaniah 

i(batin) ipikiran idan iperasaan ikita idapat ibersatu idan iberkomitmen iuntuk 
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ihidup iharmonis idan isaling imenghargai. iKetiga, ipenguatan istruktursosial 

idan ikelembagaan iyang iberbasiskan ipada inilai-nilai iIslam. iStruktursosial 

idan ikelembagaan iterbentuk ikarena ipilihan imanusia idalam imemenuhi 

ikebutuhan ihidupnya idan iadanya iinteraksi iantara isesama iyang imelahirkan 

ipola iperilaku. iKeempat, imembangun ikepedulian idan itanggung ijawab 

isosial idalam imembangun ikesejahteraan iumat imanusia. iDalam iajaran 

iIslam, imemperoleh ikesejahteraan ihidup imenjadi ihak isetiap iorang. i(Basit, 

i2013: i53). 

Beberapa fungsi Dakwah dalam sistem Islam adalah sebagai berikut: 

a. Menyebarkan Islam kepada manusia, baik sebagai individu maupun 

sebagai masyarakat sehingga Islam sebagai agama yang “rahmatan lil 

alamin” bagi seluruh makhluk Allah swt;  

b. Melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi ke generasi kaum muslimin 

berikutnya sehingga kelangsungan ajaran Islam beserta pemeluknya dari 

generasi ke generasi berikutnya tidak putus;  

c. Korektif artinya meluruskan akhlak yang bengkok, mencegah 

kemungkaran dan mengeluarkan manusia dari kegelapan rohani. (Suriarti, 

2021). 

4. Strategi dakwah 

a. Pengertian strategi dakwah 

Secara igaris ibesar iada idua istrategi iyang idapat idigunakan idalam 

ipengembangan idakwah iIslam: iPertama, istrategi idakwah idilihat idari 

itujuan iyang ihendak idicapai; iKedua, istrategi idakwah idilihat idari isisi 

ipendekatan idakwah. iKedua istrategi itersebut idalam iaplikasinya itidak 

iharus iberjalan isecara ilinear idan istrict, imelainkan isaling imemperkuat 

iatau ibersifat ikomplementer. iBasit i(2013: i165). 

Syukir i(1983: i32) imengatakan, istrategi idakwah iartinya isebagai 

imetode, isiasat iatau itaktik idipergunakan idalam iaktifitas i(kegiatan) 

idakwah. iSedangkan iSambas, idkk i(2007: i138) imengatakan, istrategi 

idakwah iIslam iadalah iperencanaan idan ipenyerahan ikegiatan idan ioprasi 
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idakwah iIslam iyang idibuat isecara irasional iuntuk imencapai itujuan-

tujuan iIslam iyang imeliputi iseluruh idimensi ikemanusiaan. 

Strategi dakwah adalah suatu cara atau tehnik menentukan langkah-

langkah kegiatan untuk mencapai tujuan dakwah. Langkahlangkah 

tersebut disusun secara rapi, dengan perencanaan yang baik yaitu: 

1) memperjelas secara gamblang sasaran-sasaran ideal,  

2) merumuskan masalah pokok umat Islam,  

3) merumuskan isi dakwah, 

4) menyusun paket-paket dakwah,  

5) evaluasi kegiatan dakwah (Hafiduddin, 1998:70-75)  

 

karena iitu iStrategi iDakwah iharus isesuai idengan ikondisi 

imasyarakat i(mad’u) idalam ikonteks isosio ikultural itertentu. iSebab 

idakwah iIslam idilaksanakan idalam ikerangka isosio ikultural iyang isudah 

isarat idengan inilai, ipandangan ihidup idan isistem itertentu, ibukan inihil 

ibudaya i(Ahmad, i2008: i41). 

Berdasarkan ipenjelasan itentang istrategi idan idakwah imaka 

ipengertian idari istrategi idakwah iadalah isebagai iproses imenentukan icara 

idan idaya iupaya iuntuk imenghadapi isasaran idakwah idalam isituasi idan 

ikondisi itertentu iguna imencapai itujuan idakwah isecara ioptimal. iStrategi 

idakwah idiartikan isebagai imetode, isiasat, itaktik iatau imaneuvers iyang 

idipergunakan idalam iaktivitas i(kegiatan) idakwah. iDengan ikata ilain 

istrategi idakwah iadalah isiasat, itaktik iatau imaneuver iyang iditempuh 

idalam irangka imencapai itujuan idakwah i(Pimay, i2005: i50). 

 

 

b. Azas-azas strategi dakwah 

Strategi dakwah Islam sebaiknya dirancang untuk lebih memberikan 

tekanan pada usaha-usaha pemberdayaan umat, baik pemberdayaan 

ekonomi, politik, budaya maupun pendidikan. Pimay (2005: 50) 
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mengatakan, strategi dakwah yang dipergunakan didalam usaha dakwah 

harus memperhatikan beberapa azas dakwah antara lain : 

1) Azas iFilosofis i: iazas iini iterutama imembicarakan imasalah iyang ierat 

ihubungannya idengan itujuan-tujuan iyang ihendak idicapai idalam 

iproses iatau idalam iaktifitas idakwah. 

2) Azas ikemampuan idan ikeahlian iDa'i i(achievementi andi professional) 

3) Azas iSosiologis i: iazas iini imembahas imasalah-masalah iyang 

iberkaitan idengan isituasi idan ikondisi isasaran idakwah. iMisalnya 

ipolitik ipemerintah isetempat, imayoritas iagama idi idaerah isetempat, 

ifilosofis isasaran idakwah. iSosio ikultural isasaran idakwah idan 

isebagainya. 

4) Azas iPsychologis i: iazas iini imembahas imasalah iyang ierat 

ihubungannya idengan ikejiwaan imanusia. iSeorang iDa'i iadalah 

imanusia, ibegitupun isasaran idakwahnya iyang imemiliki ikarakter 

i(kejiwaan) iyang iunik iyakni iberbeda isatu isama ilainnya. iApalagi 

imasalah iagama, iyang imerupakan imasalah iidiologi iatau ikepercayaan 

i(rakhaniah) itak iluput idari imasalah-masalah ipsychologis isebagai iazas 

i(dasar) idakwahnya. 

5) Azas iEfektifitas idan iEfisiensi i: iazas iini imaksudnya iadalah ididalam 

iaktifitas idakwah iharus iberusaha imenseimbangkan iantara ibeaya, 

iwaktu imaupun itenaga iyang idikeluarkan idengan ipencapaian ihasilnya, 

ibahkan ikalau ibisa iwaktu, ibeaya idan itenaga isedikit idapat 

imemperoleh ihasil iyang isemaksimal imungkin. iDengan ikata ilain 

iekonomi ibiaya, itenaga idan iwaktu itapi idapat imencapai ihasil iyang 

isemaksimal imungkin iatau isetidak-tidaknya iseimbang iantara 

ikeduanya. 

 

Berkaitan dengan perubahan masyarakat di era globalisasi, maka 

perlu dikembangkan strategi dakwah Islam sebagai berikut. Pertama, 

meletakkan pardigma tauhid dalam dakwah. Pada dasarnya dakwah 

merupakan usaha menyampaikan risalah tauhid yang memperjuangkan 
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nilai-nilai kemanusiaan yang universal (egaliter, keadilan, dan 

kemerdekaan). Dakwah berusaha mengembangkan fitrah dan kehanifan 

manusia agar mampu memahami hakekat hidup yang berasal dari Allah 

dan akan kembali kepada-Nya. Dengan mengembangkan potensi atau 

fitrah dan kehanifan manusia, maka dakwah tidak lain merupakan suatu 

proses memanusiakan manusia dalam proses transformasi sosio-kultural 

yang membentuk ekosistem kehidupan. Karena itu, tauhid merupakan 

kekuatan paradigmatis dalam teologi dakwah yang akan memperkuat 

strategi dakwah (Pimay, 2005: 52).  

Kedua, iperubahan imasyarakat iberimplikasi ipada iperubahan 

iparadigmatik ipemahaman iagama. iDakwah isebagai igerakan itransformasi 

isosial isering idihadapkan ipada ikendala-kendala ikemapanan 

ikeberagamaan iseolah-olah isudah imerupakan istandar ikeagamaan iyang 

ifinal isebagaimana iagama iAllah. iPemahaman iagama iyang iterlalu 

ieksetoris idalam imemahami igejala-gejala ikehidupan idapat imenghambat 

ipemecahan imasalah isosial iyang idihadapi ioleh ipara ijuru idakwah iitu 

isendiri. iOleh ikarena iitu, idiperlukan ipemikiran iinovatif iyang idapat 

imengubah ikemapanan ipemahaman iagama idari ipemahaman iyang 

itertutup imenuju ipemahaman ikeagamaan iyang iterbuka. i 

Ketiga, strategi yang imperatif dalam dakwah. Dakwah Islam 

berorientasi pada upaya amar ma`ruf dan nahi munkar. Dakwah tidak 

dipahami secara sempit sebagai kegiatan yang identik dengan pengajian 

umum atau memberikan ceramah di atas podium, lebih dari itu esensi 

dakwah adalah segala bentuk kegiatan yang mengandung unsur amar 

ma`ruf dan nahi munkar. (Pimay, 205 : 52). 

 

 

c. Macam-macam strategi dakwah 

Aziz (2009: 356) mengatakan, terdapat tiga strategi dakwah yang 

termaktub dalam Al-Qur’an, yaitu meliputi: strategi tilawah (membacakan 
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ayat-ayat suci Al-Qur’an), strategi takziyah (menyucikan jiwa), dan 

strategi ta’lim (mengajarkan Al-Qur’an dan al-hikmah). Sebagai berikut: 

1) Strategi iTilawah; iDengan istrategi iini imitra idakwah idiminta 

imendengarkan ipenjelasan ipendakwah iatau imitra idakwah imembaca 

isendiri ipesan iyang iditulis ioleh ipendakwah. iKita idapat imengenal idan 

imemperkenalkan iAllah iSWT imelalui ikeajaiban iciptaan-Nya, 

iMemperlihatkan ikeajaiban iini itidak ihanya idengan ilisan idan itulisan, 

itetapi ijuga idengan igambar iatau ilukisan. iStrategi itilawah ibergerak 

ilebih ibanyak ipada iranah ikognitif i(pemikiran) iyang itransformasinya 

imelewati iindra ipendengaran i(al-sam’) idan iindra ipenglihatan i(al-

abshar) iserta iditambah iakal iyang isehat i(al-af’idah). 

2) Strategi iTazkiyah; iMisi idakwah iini iadalah imenyucikan ijiwa 

imanusia. iKekotoran ijiwa idapat imenimbulkan iberbagai imasalah ibaik 

iindividu iatau isosial, ibahkan imenimbulkan iberbagai ipenyakit, ibaik 

ipenyakit ihati iatau ibadan. iSasaran istrategi iini ibukan ipada ijiwa iyang 

ibersih, itetapi ijiwa iyang ikotor. iTanda ijiwa iyang ikotor idapat idilihat 

idari isegala ijiwa iyang itidak istabil, ikeimanan iyang itidak iistiqomah 

iseperti iakhlak itercela ilainnya iseperti iserakah, isombong, ikikir, idan 

isebagainya. 

3) Strategi iTa’lim; iMetode iini ihanya iditerapkan ipada imitra idakwah 

iyang itetap, idengan ikurikulum iyang itelah idirancang, idilakukan 

isecara ibertahap, iserta imemiliki itarget idan itujuan itertentu. iNabi 

iSAW imengajarkan iAl-Qur’an idengan istrategi iini, isehingga ibanyak 

isahabat iyang ihafal iAl-Qur’an idan imampu imemahami 

ikandungannya. iAgar imitra idakwah idapat imenguasai iIlmu iFikih, 

iIlmu iTafsir, iatau iIlmu iHadis, ipendakwah iperlu imembuat itahapan-

tahapan ipembelajaran, isumber irujukan, itarget idan itujuan iyang iingin 

idicapai, idan isebagainya. 

 

Menurut Basit (2013: 169), strategi dakwah dilihat dari tujuan 

dakwah meliputi penyebaran dakwah Islam yaitu strategi tawsi’ah 
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(penambahan jumlah umat Islam) dan tarqiyah (peningkatan kualitas umat 

Islam). Sebagai berikut: 

1) Orientasi strategi dakwah tarqiyah; perlu didekatkan dengan kebutuhan 

dasar dari audiens (masyarakat yang menjadi objek dakwah). Dakwah 

perlu melakukan pemetaan dan penelitian tentang kebutuhan umat. 

Hasil dari itu dapat dapat dijadikan sebagai pokok dasar untuk bertindak 

bagi para pendai dalam berdakwah, melalui lisan, tulisan, tindakan, 

keteladanan, seni maupun lainnya yang mendorong umat dalam 

peningkatan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah.  

2) Orientasi tawsiah; perlu adanya pelurusan pemahaman umat di luar 

Islam dan memperkenalkan ajaran Islam yang sesungguhnya. Langkah 

pertama yang mesti dilakukan adalah mengajak seluruh umat Islam 

untuk menampilkan diri baik dalam bentuk perkataan, sikap, dan 

perbuatan yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Selain itu umat Islam 

harus dapat memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi untuk 

mensosialisasikan ajaran Islam dan melakukan berbagai aktivitas 

dakwah dengan tujuan agar masyarakat internasional dapat mengenal 

Islam lebih luas dan komprehensif. Selanjutnya, lembaga-lembaga 

dakwah di tingkat lokal, regional, nasional, dan internasional perlu 

melakukan tindakantindakan konkret dalam meningkatkan kualitas dan 

mensejahterakan umat serta memiliki keberpihakan pada kepentingan 

umat Islam yang luas. 

 

 

Miftakh Faridl (2001: 48), Strategi dakwah dibagi atas tiga bagian 

sebagai berikut: 

1) Strategi dakwah yat luu’alaihim aayatih, adalah sebagai proses 

komunikasi.  

2) Strategi dakwah yuzak kiihim, adalah strategi dakwah yang dilakukan 

melalui proses pembersihan sikap dan perilaku.  
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3) Strategi dakwah yu’alimul hummul kitaaba wal khikmah, adalah 

strategi yang dilakukan melalui proses pendidikan, yakni proses 

pembebasan manusia dari berbagai penjara kebodohan yang sering 

melilit kemerdekaan dan kreatifitas. 

 

Berkaitan dengan ketiga strategi dakwah tersebut, maka Sayid Sabiq 

sebagaimana dikutip oleh Khaliq meletakkan beberapa pondasi penting 

sebagai kebangkitan strategi dakwah (Khaliq, 1996: 219): Pertama, 

kebangkitan memerlukan perhatian yang serius berupa penerimaan dan 

pemikiran yang sempurna, dan perlu adanya pemantauan situasi dan 

kondisi serta perkembangan disekitar kita. Kedua, kebangkitan yang baik 

membutuhkan tanzhim (penataan), maksudnya penataan untuk semua 

jama’ah yang memiliki niat dan tujuan yang baik. Oleh karena itu mereka 

membutuhkan penataan sebagaimana kehidupan dewasa ini berada dalam 

suatu sistem yang tertata. ketiga, tanzhim itu membutuhkan qaid 

(pimpinan). Maksudnya qaid tersebut meletakkan dasar-dasar serta 

menentukan kaidah-kaidah yang menjamin kesuksesan dakwah.  

Tiga ipondasi itersebut iitulah iyang idiperlukan idalam istrategi 

idakwah, iapabila istrategi iyang idisusun, idikonsentrasikan idan 

idikonsepkan idengan ibaik iakan imembuahkan ipelaksanaan iyang idisebut 

istrategis, iartinya istrategi iyang iditerapkan isecara ibenar isesuai idengan 

isasaran iserta isituasi idan ikondisi. iSelain iitu, istrategi iyang istrategis iharus 

imemperhatikan istrenght i(kekuatan), iweakness i(kelemahan), 

iOpportunity i(peluang), idanthreats i(ancaman) i(Siagian, i2003: i172). 

C. Dakwah bil hal 

1. Pengertian dakwah bil hal 

Bili hal isecara ibahasa idari ibahasa iArab i(al-hal) iyang iartinya 

itindakan. iSehingga idakwah ibili hal idapat idiartikan isebagai iproses idakwah 

idengan iketeladanan, idengan iperbuatan inyata i(Muriah, i2000:75). 

iMaksudnya iadalah imelakukan idakwah idengan imemberikan icontoh 

imelalui itindakan-tindakan iatau iperbuatan-perbuatan inyata iyang iberguna 
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idalam ipeningkatan ikeimanan imanusia iyang imeliputi isegala iaspek 

ikehidupan. iDakwah ibili hal iditentukan ioleh isikap, iperilaku idan ikegiatan-

kegiatan inyata iyang iinteraktif imendekatkan imasyarakat ipada 

ikebutuhannya iyang isecara ilangsung iatau itidak ilangsung idapat 

imempengaruhi ipeningkatan ikualitas ikeagamaan. 

Kegiatan idakwah ibili hal iini isebenarnya itelah ibanyak idilakukan ioleh 

iberbagai iorganisasi idan ilembaga iIslam. iAkhir-akhir iini, ihimpunan-

himpunan idan ikelompok ikerja imenunjukkan ikiprahnya idalam iberbagai 

ibentuk ikegiatan. iMisalnya, imakin ibanyaknya ipanti iasuhan iyang idikelola 

iumat iIslam, irumah-rumah isakit idan ibalai ipengobatan iIslam, ipendidikan 

ikejuruan idan iketerampilan iyang idiselenggarakan ioleh ilembaga iIslam, 

isemaraknya ikegiatan ikoperasi idi ipesantren, iserta imajelis itaklim. 

iKesemuanya iini imengisyaratkan ibahwa idakwah ibili hal imakin ibergairah. 

iPada idasarnya, isetiap ikegiatan idakwah iyang ibercorak isosial iekonomi, 

ipendidikan, idan ikesejahteraan isosial, iserta ipeningkatan itaraf ihidup iumat 

iuntuk imencapai ikebahagiaan idan ikesejahteraan ihidup ilahir ibatin 

imerupakan idakwah ibili hal iatau idakwah ipembangunan i(Ayub, i2001: i10). 

Dakwah bil hal pada hakikatnya adalah dakwah dalam bentuk tindakan 

nyata (Fahrurrozi, 2019: 117), keteladanan bersifat pemecahan masalah 

tertentu dalam dimensi ruang dan waktu yang tertentu pula. Oleh karena itu, 

dakwah bil hal harus memenuhi beberapa indikator-indikator berikut :  

a. Dakwah bil hal harus mampu menghubungkan ajaran Islam dengan 

kondisi sosial budaya dan dengan objek dakwah atau masyarakat  

b. Dakwah bil hal harus bersifat pemecah masalah yang digadapi umat dalam 

suatu wilayah tertentu. 

c. Dakwah bil hal harus mampu mendorongkan menggerakan kemampuan 

masyarakat dalam memecahkan masalah, misalnya dalam bidang 

pendidikan, ekonomi, dan lain-lain. (Badruttamam, 2005: 149). 

 

Dakwah bil hal yang biasa disebut dakwah alamiah, mksudnya dengan 

menggunakan pesan dalam bentuk perbuatan, dakwah dilakukan sebagai 
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upaya pemberantasan kemungkaran secara langsung (fisik) maupun langsung 

menegakan ma’ruf (kebaikan) seperti membangun masjid, sekolah, atau apa 

saja yang mudah dikerjakan dan bersifatmewujudkan pelaksanaan syariat 

Allah SWT dari segala aspeknya. Dan mampu menghasilkan karya nyata 

yang dapat menjawab hajat hidup manusia, misalnya menyantuni yatim piatu, 

membantu membayar SPP anak-anak yang kurang kurang mampu, 

memberikan pelayanan kesehatan, membagi-bagikan sembako kepada fakir 

miskin, obat-obatan gratis, membantu korban bencana alam dan sebagainya 

(Suhandang, 2013: 98). 

Dakwah ibil-hal iadalah idakwah iyang ilebih ifokus ipada iamal iusaha 

iatau ikarya inyata iyang ibisa idinikmati idan ibisa imengangkat iharkat, 

imartabat, idan ikesejahteraan ihidup ikelompok imasyarakat. iDakwah ibili hal 

ilebih imengedepankan iperbuatan inyata. iHal iini idimaksudkan iagar imad‟ui 

mengikuti ijejak idan ihal iikhwal isi ida‟ii (juru idakwah). 

2. Sasaran dan tujuan dakwah bil hal 

Sasarani dani tujuani dakwahi bili hali lebihi ditekankani kepadai 

berbagaii upayai perbaikani kondisii masyarakati darii yangi kurangi baiki 

menjadii lebihi baiki ataui sasarani dakwahi bili hali lebihi menyentuhi 

kepadai aspeki kehidupani manusiai dengani melakukani tindakani 

langsung.i Dengani demikiani sasarani dakwahi bili hali adalahi kehidupani 

masyarakati ataui umat,i dalami hali inii sepertii anaki yatimi dani orangi 

yangi tidaki mampu.i Sepertii yangi ditulisi olehi M.i Yahyai Mansuri yangi 

membagii dakwahi bili hali dalami duai bagiani yaitui dengani percontohani 

perilakui islami dani upayai pengembangani masyarakati yangi meliputii : 

a. Sasarannya adalah kaum dhuafa  

b. Memenuhi kebutuhan atau memecahkan masalah masyarakat, sedangkan 

tujuan lain adalah mengatasi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 

sesuai dengan sertifikasi umat dari level bawah diarahkan pada menegah 

keatas. 

c. Bentuknya dapat berupa ekonomi, pendidikan, lingkungan, dan lainlain. 
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Tujuani dakwahi bili hali adalahi untuki meningkatkani harkati dani 

martabati umat,i terutamai kaumi dhu‟afai ataui kaumi berpenghasilani 

rendahi Sasarani dakwahi bili hali adalahi golongani berpenghasilani rendah,i 

dhu‟afa,i kaumi lemahi sosiali ekonomii yangi beradai dii kotai dani dii desa.i 

Terutamai dii tempat-tempati terpencili yangi rawani pangan,i lahani 

gersang,i daerahi transmigrasii baru,i akibati bencanai alami dani sebagainya. 

Adapun itujuan idakwah ibili hal imenurut idepartermen iagama irepublik 

iindonesia iadalah isebagai iberikut i: 

a. Mampu imenghubungkan iajaran iislam idengan ikondisi isosial ibudaya 

idengan iobjek idakwah iyang idihadapi. 

b. Dakwah ibili hal ibersifat ipemecahan imasalah iyang idihadapi iumat. i 

c. Dakwah ibili hal imampu imendorong ikerjakeras idan ikebersamaan idalam 

imeningkatkan ikerjasama iyang iharmonis idan iproduktif iuntuk isaling 

imemenuhi ikebutuhan. iDakwah ibili hal iharus imembangkitkan iswadaya 

imasyarakat i(Junaidi, i2018: i51) 

 

Dalam dakwah bil hal haruslah dilaksanakan dengan visi yang jelas. 

Maka, usaha pengembangan masyarakat Islam memiliki bidang garapan yang 

luas. Meliputi : 

a. Pengembangan ipendidikan imerupakan ibagian ipenting idari iupaya 

imencerdaskan ikehidupan ibangsa. iPengembangan ipendidikan imesti 

ipula imampu imeningkatkan ipenguasaan idan ipemanfaatan iilmu 

ipengetahuan idan iteknologi\ 

b. Pengembangan idalam ibidang iekonomi, ipengembangan idilakukan 

ipeningkatan iminat iusaha idan ietos ikerja iyang itinggi iserta 

imenghidupkan idan imengoptimalisasi isumber iekonomi iumat. i 

c. Pengembangan isosial ikemasyarakatan idilakukan idalam ikerangka 

imerespon iproblem isosial iyang itimbul ikarena idampak imodernisasi idan 

iglobalisasi i(Suparta, i2010: i221) 
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Jelaslah ibahwa idakwah ibili hal idengan itujuan itujuan itersebut idi iatas 

iakan imembentuk imasyarakat imanusia iyang ikonstruktif imenurut iajaran 

iIslam idi isamping imengadakan ikoreksi iterhadap isuatu isituasi idan isegala 

ikondisi iatau iseluruh ibentuk ipenyimpangan idan ipenyelewengan idari iajaran 

iagama, idan imenjauhkan imanusia idari isegala imacam ikejahiliyahan idan 

ikebekuan ipikiran. iJadi, itujuan ifinal idari idakwah ibili hal iadalah iamar imaruf 

inahi imunkar. 

3. Efektivitas dakwah bil hal 

Kata iefektivitas imempunyai ibeberapa iarti idalam ikamus ibesar ibahasa 

iIndonesia imenyebutkan itiga iarti iefektivitas, iarti ipertama iadalah iadanya 

isuatu iefek, iakibatnya, ipengaruhnya idan ikesannya. iArti ikedua imanjur iatau 

imujarab idan iarti iketiga idapat imembawa ihasil iatau ihasil iguna. iKata iefektif 

ijuga idiambil idari ikata iefek iyang iartinya iakibat iatau ipengaruh, idan ikata 

iefektif iyang iberarti iadanya ipengaruh iatau iakibat idari isesuatu. iJadi 

iafektivitas iadalah ikeberpengaruhan iatau ikeberhasilan isetelah imelakukan 

isesuatu. 

Efektivitas secara teori komunikasi berasal dari kata efektif. Artinya 

terjadi suatu perubahan atau tindakan, sebagai akibat diterimanya suatu 

pesan. Dan perubahan terjadinya dalam segi hubungan antara keduanya, 

yakni pesan yang diterima dan tindakan tersebut (Dennis, 2005: 281).  

Sedangkan imenurut i iSuwarto i(1989: i12), ipengertian iefektivitas iadalah 

ipenilaian iyang idibuat isehubungan idengan iprestasi iindividu, ikelompok idan 

iorganisasi. iMakin idekat iprestasi imereka iyang idiharapkan iatau iprestasi 

istandar, imaka iakan isemakin iefektif idalam imenilai imereka. iSementara iitu 

iefektivitas ijuga imenunjukkan itaraf itercapainya itujuan. iUsaha idikatakan 

iefektif ikalau iusaha iitu imencapai itujuannya. 

Jadi idapat idisimpulkan ibahwa iefektifitas idiartikan isebagai iadanya 

isuatu ipengaruh, iakibat, ikesan.Efektivitas itidak ihanya imemberikan isuatu 

ipengaruh itetapi ijuga iberkaitan idengan ihasil iatau itujan iyang idicapai, 

ikeberhasilan iterhadap isuatu itujuan, ijuga iberkaitan idengan imetode iyang 

idapat imemberikan ipengaruh. 
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Dalami mencapaii keberhasilani aktivitasi dakwahi Islam,i banyaki 

metodei dakwahi yangi dapati dipilihi dani digunakani salahi satunyai adalahi 

metodei yangi diberikani olehi Rasulullahi SAWi yaitui percontohani secarai 

lansungi yangi dikenali dengani Uswatuni Hasanah.i Efektifi ataui tidaknyai 

suatui metodei dakwahi sangati bergantungi beberapai hali yangi 

melingkupinyai baiki prinsip-prinsipi penggunaan,i metodei ataui faktor-

faktori yangi mempengaruhii pemikirani dani penggunaani metodei tersebut.i 

Dalami merealisasii ajarani Islami disemuai segii kehidupani manusia.i 

Konsepi dakwahi bukani hanyai identiki dengani tablighi tetapii meliputii 

semuai kehidupani sertai tablighi hanyai merupakani bagiani darii dakwahi 

Islami (Soedirman,i 1972:i 47).  

Dalam imemandang idakwah imenunjukkan idua ihal; ipertama, iadanya 

iorganisasi i(sistem) idakwah iuntuk imenunaikan ifardhu ikifayah idan ikedua, 

ipelaksanaan idakwah iperorangan idalam ihubungannya idengan ikriteria idi 

iatas imaka iyang ipertama idapat idisebut idakwah idan ikedua idapat idisebut 

itabligh. iTerbentuknya ilembaga idakwah iberangkat idari ikesadaran iindividu 

iuntuk imelaksanakan itabligh iyang iberkembang imejadi ikesadaran ikolektif 

iuntuk imelaksakan idakwah idalam isuatu isitem itertentu idalam ilembaga 

idakwah. 

Oleh ikarena iitu iuntuk imendukung idakwah iIslamiyah iperlu iadanya 

isuatu ilembaga ikhusus iyang ibertugas idalam ibidang idakwah iIslamiyah 

iberdasarkan iasas ikeimanan idan ipersaudaraan itanpa iadanya iorganisasi idan 

ilembaga idakwah, idakwah iIslamiyah itidak idapat iberjalan idengan ibaik 

ibahkan ikemungkinan ibesar iakan iberhenti. iSemua iitu imerupakan 

iperwujudan idari idakwah ibil ihal idakwah idengan iperbuatan inyata. i 

Rasulullah telah memberikan contoh dakwah bil hal yaitu ketika 

pertama kali tiba di Madinah yang dilakukan Rasulullah adalah dengan 

membangun masjid Quba, menyatukan kaum Anshar dan Muhajirin dalam 

ikatan ukhuwah Islamiyah dan seterusnya. Kenyataan membuktikan betapa 

efektifnya dakwah bil hal tanpa mengabaikan dakwah bil lisan, maka dakwah 
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bil hal seharusnya menjadi prioritas utama. Sisi keunggulan dakwah bil hal 

dengan dakwah lain ialah : 

a. Dakwah ibili hal, ikeunggulannya iyaitu i: iDai idapat imengetahui ilangsung 

iapa ipermasalahan imad’unya itentang iagama, idapat imenaungi iumat 

iIslam idari ikebutuhan iagama, idana imateri idapat imengena ilangsung, 

isesuai idengan ikebutuhan imad’u. iKelemahannya iyaitu i: iMasyarakat 

ijarang iyang imenggunakan ilembaga itersebut, ikerena imemerlukan 

iketerampilan iyang ilebih idan imenggunakan ibiaya iyang ibesar. i 

b. Dakwah ibili Khalam, ikeunggulannya iyaitu: iMateri idapat imengena 

ilangsung idan idapat idikenang ioleh imad’u, iseandainya ilupa ibisa idilihat 

idan idipelajari ilagi imateri idakwahnya, idan idapat idi ipelajari idan idi 

ihafal. iKelemahannya iyaitu: imengeluarkan ibiaya iyang ibesar ikarena 

itidak isemua iorang ibisa imembaca, isasaran idakwah itidak ihanya ipada 

ianak iremaja idan idewasa, ianak ikecil idan iorang ituapun imenjdi isasaran 

idakwah, idan itidak isedikit iorang iyang imalas imembaca, imereka ilebih 

isenang imendengar idan imelihat. 

c. Dakwah ibili Lisan, ikeunggulannya iyaitu i: iSifatnya iyang isederhana, 

itidak imemerlukan ibiaya iyang ibesar, idan itidak imemerlukan 

iketerampilan iyang ilebih. iKelemahannya iyaitu: iterkadang imembuat 

imad’u ijadi ijenuh idan ibosan, icenderung imad’u ipasif idan itidak 

ikontekstual idengan imad’u i(Aripudin, i2011: i223). 

 

4. Metode dakwah bil hal 

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodhos, merupakan 

gabungan kata meta yang berarti melalui, mengikuti, sesudah, dan kata hodos 

adalah jalan, cara. Sedangkan dalam bahasa Jerman, metode berasal dari kata 

methodica yang berarti ajaran tentang metode. Sedangkan dalam bahasa Arab 

metode disebut thariq, atau thariqoh yang berarti jalan atau cara (Ali, 2004: 

83). 
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Metode idakwah ibili hal iadalah imetode ipemberdayaan imasyarakat, 

iyaitu iupaya iuntuk imembangun idaya, idengan icara imendorong, imemotivasi, 

idan imembangkitkan ikesadaran iakan ipotensi iyang idimiliki iserta iberupaya 

iuntuk imengembangkannya idengan idilandasi iproses ikemandirian. iDakwah 

ibili hal imerupakan iaktivitas idakwah iIslam iyang idilakukan idengan itindakan 

inyata iatau iamal inyata iterhadap ikebutuhan ipenerima idakwah, isehingga 

itindakan inyata isesuai idengan iapa iyang idibutuhkan ioleh ipenerima idakwah. 

iMisalnya idakwah idengan imembangun irumah isakit iuntuk ikeperluan 

imasyarakat isekitar iyang imembutuhkan ikeberadaan irumah isakit. i(Aziz, 

i2004: i83). 

Dalami pelaksanaani dakwahi bili hali yangi perlui dipersiapkani 

adalah: 

a. Adanyai badani ataui kelompoki orangi yangi terorganisasii walaupuni 

kecili dani sederhana. 

b. Adanyai tenagai potensial,i terdirii darii beberapai orangi dengani 

pembagiani tugasi sesuaii kemampuani masing-masingi sepertii tenagai 

pengelolai ataui pengkoordinatori tenagai pelaksanai dii lapangani yangi 

akrabi dengani pekerjaan-pekerjaani sosial,i tenagai yangi 

berpengetahuan,i tentangi kesehatan,i gizi,i pertanian,i koperasi,i dani 

tenagai mubaligh. 

c. Adanyai danai dani sarana-saranai yangi diperlukan. 

d. Adanyai programi walaupuni sederhana,i yangi disusuni berdasarkani 

data-datai tentangi sasarani yangi dituju. 

e. Adanyai kontak-kontaki terlebihi dahului dengani sasarani yangi dituju,i 

dengani instansi-instansii dani orang-orangi yangi terkait.i  

 

Dalam pelaksanaannya dakwah bil hal terdapat tiga cara yang dapat 

ditempuh yakni dakwah lewat pembinaan tenaga, lewat pengembangan 

institusi dan lewat pengembangan infrastruktur (Mahendrawati dan Syafei, 

2001: 161). Dakwah bil hal dalam peranannya menginginkan hamba Allah 

mengecap berbagai kenikmatan yang disediakan Allah di bumi berupa rizqi 
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dan perhiasan. Islam memandang kehidupan di dunia ini secara wajar. Unsur-

unsur materi inilah yang digunakan setiap muslim dalam menjunjung 

kehidupan yang baik. 

Dakwah ibilhal idilakukan idengan iberbagai ikegiatan iyang ilangsung 

imenyentuh ikepada imasyarakat isebagai iobjeknya, iadapun icara 

imelaksanakan idakwah ibilhal iadalah isebagai iberikut: i 

a. Pemberian ibantuan iberupa idana iuntuk iusaha iyang iproduktif i 

b. Pemberian ibantuan iyang ibersifat ikonsumtif i 

c. Silaturrahim ike itempat-tempat iyayasan iyatim ipiatu, iyayasan ianak icacat, 

iyayasan ituna iwisma, iyayasan ipanti ijompo, ituna ikarya, itempat 

ilokalisasi, ilembaga ipemasyarakatan idan ilain-lain i 

d. Pengabdian ikepada imasyarakat iseperti: ipembuatan ijalan iatau ijembatan, 

ipembuatan isumur iumum idan iWC iumum, ipraktek ihome iindustri, 

ikebersihan ilingkungan irumah idan itempat iibadah idan ilainlain 

i(Rafiuddin, i2001: i50) 

 

Dakwah bil hal di lingkungan dhuafa' yang sekarang kita kenal dengan 

sebutan pemberian bantuan sosial itu juga tidak terlepas dari ajaran rasul dan 

para sahabatnya, karena dalam Al- Qur'an juga telah diterangkan 

….Dan tolong menolonglah kalian dalam hal kebaikan dan janganlah 

kalian tolong menolong dalam hal keburukan dan permusuhan (QS. Al-

Maidah: 2) (Depag, 1996: 76) 

 

Ayat idi iatas imenyeru ikepada ikita iuntuk isaling itolong imenolong 

idalam ikebaikan, imaksudnya isetiap imanusia idiwajibkan iuntuk imenolong 

ikepada iyang ilemah ikarena iyang idilakukan ioleh iRasulullah iSaw iketika iada 

itamu, idan itamu iitu isedang ilapar inamun itidak imempunyai imakanan ikarena 

itamu itersebut ibelum imakan iselama itiga ihari, ipada iwaktu iitu iRasulullah 

imempunyai isatu ipiring imakanan, iketika iitu iRasulullah ipun ijuga ibelum 

imakan, ikemudian iRasulullah imengajak itamu itersebut imasuk iuntuk idiajak 

imakan, ikemudian iRasulullah ipun imemadamkan ilampu irumahnya, iternyata 

ipiring iyang idipegang ioleh iRasulullah ikosong, ikarena imakanan ibeliau 
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itelah idiberikan ikepada itamunya, idalam ikeadaan igelap imaka itamu itersebut 

itidak imengetahui iapakah iRasulullah ijuga imakan iataukah itidak, idan 

iRasulullah ihanya iberpura-pura imembunyikan ipiringnya idan iberpurapura 

imakan. iDakwah iyang idilakukan iRasulullah itersebut ijuga itermasuk 

idakwah ibilhal i(Tanthowi, i1983: i101). 

Dakwah ibilhal idi ilingkungan idhuafa' ijuga idilakukan ioleh ipara iWali 

isongo imisalnya: 

a. Sunan iDradjat iberdakwah idengan imendirikan ipusat-pusat iatau ipos-pos 

ibantuan iuntuk iorang iyang itidak imampu. i 

b. Sunan iMuria iberdakwah idengan imenjadikan idaerah-daerah ipelosok 

iseperti idaerah ipegunungan isebagai ipusat ikegiatan idakwah. i 

c. Sunan iGiri iberdakwah idengan imerintis ipermainan ianak iyang iberisikan 

iajaran iIslam iyang itetap ipopuler ihingga isekarang iseperti ijamuran, 

igelungan, igula iganti idan isebagainya. 

d. Sunan iMaulana iMalik iIbrahim iberdakwah idengan imengajak iremaja–

remaja iyang itidak imampu iuntuk imengisi iwaktu iyang ibermanfaat iseperti 

ibelajar, ibekerja, iberibadah ikepada iAllah. 

e. Sunan iAmpel iberdakwah idengan imendirikan ipendidikan ibagi 

imasyarakat iyang itidak imampu iuntuk idididik isebagai ikader ibangsa iatau 

imubaligh i 

f. Sunan iBonang iberdakwah idengan imenciptakan igending-gending ijawa 

iyang iberisikan ipendidikan iIslam, inyanyian iJawa, iSinom, iDandang 

iGula, iPangkur, iDan isebagainya iyang irata-rata iberisikan ipendidikan 

iIslam i 

g. Sunan iKalijaga iberdakwah imelalui ikesenian idan imendirikan ipusat 

ipendidikan idi iKadilangu i 

h. Sunan iKudus iberdakwahnya imelalui ikesenian, icontoh iGending iMijil, 

iMaskumambang idan imendirikan imasjid idi iKudus i 

i. Sunan iGunung iJati iberdakwahnya idengan icara ipembinaan idi iluar 

idaerah iyang idiserahkan ipada ipara ipemuda i(Muhyiddin, i2002: i126). 

5. Strategi dakwah bil hal 
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Strategi idakwah ibili hal iadalah idakwah idalam ibentuk iaksi-aksi inyata 

idan iprogram-program iyang ilangsung imenyentuh ikebutuhan i(Mahfudh, 

i1994: i123). iStrategi idakwah ibili hal isering idisebut ijuga idengan idakwah 

iyang imenggunakan imetode iketeladanan, iyaitu isuatu ikegiatan idakwah 

iyang idilakukan idengan icara imemperlihatkan isikap igerak-gerik, ikelakuan 

idan iperbuatan idengan iharapan iorang i(mad’u) idapat imenerima, imelihat, 

imemperhatikan idan imencontohnya i(Abdullah, i1989: i107). 

Strategi dakwah dengan perbuatan nyata (bil hal) dapat dipergunakan 

baik mengenai akhlak, cara bergaul, cara beribadat, berumah tangga dan 

segala aspek kehidupan manusia. Cara menunjukkan dengan perbuatan itu 

sangat besar manfaatnya bagi kegiatan dakwah, diantaranya adalah sebagai 

berikut:  

a. Memberi ingat dan sulit dilupakan  

b. Mudah ditangkap atau dipahami oleh mad’u  

c. Memberi pengertian yang mendasar baik dari pengamatannya maupun 

pengalamannya.  

d. Menarik perhatian bagi mad’u untuk mengikuti langkahnya  

e. Memberi dorongan untuk berbuat.  

f. Menimbulkan kesan tebal, karena indera lahir (panca indera) dan indera 

batin (perasaan dan pikiran) secara sekaligus dapat dipekerjakan 

(Abdullah, 1989: 111). 

 

Rafiuddin, i(2001: i50), imengatakan idakwah ibili hal idilakukan idengan 

iberbagai ikegiatan iyang ilangsung imenyentuh ikepada imasyarakat isebagai 

iobjeknya, iadapun icara imelaksanakan idakwah ibili hal iadalah isebagai 

iberikut: 

a. Pemberian ibantuan iberupa idana iuntuk iusaha iyang iproduktif 

b. Pemberian ibantuan iyang ibersifat ikonsumtif 

c. Silaturrahim ike itempat-tempat iyayasan iyatim ipiatu, iyayasan ianak icacat, 

iyayasan ituna iwisma, iyayasan ipanti ijompo, ituna ikarya, itempat 

ilokalisasi, ilembaga ipemasyarakatan idan ilain-lain 
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d. Pengabdian ikepada imasyarakat iseperti: ipembuatan ijalan iatau ijembatan, 

ipembuatan isumur iumum idan iWC iumum, ipraktek ihome iindustri, 

ikebersihan ilingkungan irumah idan itempat iibadah idan ilainlain. i 

e. Santunan idan ibeasiswa ianak iyatim idan iyatim ipiatu 

f. Bantuan ikepada ifakir imiskin 

g. Sunatan imassal i 

h. Pendidikan 

i. Bakti isocial. 

 

Sedangkan iAyub i(2001: i8) imengatakan, istrategi idakwah idengan 

iperbuatan inyata idapat idipergunakan ibaik imengenai iakhlak, icara ibergaul, 

icara iberibadat, iberumah itangga idan isegala iaspek ikehidupan imanusia. iCara 

imenunjukkan idengan iperbuatan iitu isangat ibesar imanfaatnya ibagi ikegiatan 

idakwah, idiantaranya iadalah isebagai iberikut: 

a. Memberi inasihat iyang isulit idilupakan 

b. Mudah iditangkap iyang idipahami ioleh imad’u 

c. Memberi ipengertian iyang imendasar ibaik ipengamatannya imaupun 

ipengalamannya. i 

d. Menarik iperhatian ibagi imad’u iuntuk imengikuti ilangkahnya i 

e. Memberi idorongan iuntuk iberbuat. i 

f. Menimbulkan ikesan itebal, ikarena iindera ilahir i(panca iindera) idan iindera 

ibatin i(perasaan idan ipikiran) isecara isekaligus idapat idipekerjakan. 

  

Ayub i(2001: i9) imengatakan, iStrategi idakwah ibili hal idisebut ijuga 

idakwah ipembangunan. iDakwah ibili hal imerupakan ikegiatan-kegiatan 

idakwah iyang idiarahkan iuntuk imeningkatkan ikesejahteraan idan 

ikebahagiaan ihidup iumat, ibaik ijasmani imaupun irohani. iKegiatan idakwah 

idengan imenggunakan istrategi idakwah ibili hal imempunyai ifungsi isebagai 

iberikut: i 
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a. Meningkatkan ikualitas ipemahaman idan iamal ikeagamaan ipribadi 

isebagai ibibit igenerasi ibangsa iyang imemacu ikemajuan iilmu idan 

iteknologi. i 

b. Meningkatkan ikesadaran idan itata ihidup iberagama idengan imemantapkan 

idan imengukuhkan iukhuwahi islamiyah. i 

c. Meningkatkan ikesadaran ihidup iberbangsa idan ibernegara idi ikalangan 

iumat iIslam isebagai iperwujudan idari ipengamalan iajaran iislam. i 

d. Meningkatkan ikecerdasan idan ikehidupan isosial iekonomi iumat imelalui 

ipendidikan idan iusaha iekonomi. iMeningkatkan itaraf ihidup iumat, 

iterutama ikaum idhuafa idan imasakin. 

e. Memberikan ipertolongan idan ipelayanan ikepada imasyarakat iyang 

imemerlukan imelalui iberbagai ikegiatan isosial, iseperti ipelayanan 

ikesehatan, ipanti iasuhan, iyatim ipiatu, idan iorangorang ijompo. 

iMenumbuh ikembangkan isemangat igotong iroyong, ikebersamaan, idan 

ikesetiakawanan isosial imelalui ikegiatan-kegiatan iyang ibersifat 

ikemanusiaan. 

D. Gerakan Pemuda Ansor 

Gerakan iPemuda iAnsor imerupakan isalah isatu iorganisasi iotonom 

iNahdlatul iUlama i(NU), isebuah iorganisasi imasyarakat iberbasis iagama idi 

iIndonesia. iPendirian iorganisasi iGerakan iPemuda iAnsor iditujukan isebagai 

iwadah iatau ilembaga iyang idigunakan ipara ipemuda iNU iuntuk iikut iaktif 

imengabdi ikepada iagama, ibangsa, idan inegara. iMembentuk idan 

imengembangkan igenerasi imuda iIndonesia isebagai ikader ibangsa iyang icerdas 

idan itangguh, imemiliki ikeimanan idan iketaqwaan ikepada iAllah iSWT, 

iberkepribadian iluhur, iberakhlak imulia, isehat, iterampil, ipatriotik, iikhlas, 

iberamal ishalih. iMenegakkan iajaran iislam iAhlussunnahi wali Jama‟ahi di 

idalam iwadah iNegara iKesatuan i iRepublik iIndonesia. 

Berperan isecara iaktif idan ikritis idalam ipembangunan inasional idemi 

iterwujudnya icita–cita ikemerdekaan iIndonesia iyang iberkeadilan, 

iberkemakmuran, iberkemanusiaan, idan ibermartabat ibagi iseluruh irakyat 

iIndonesia iyang idiridloi iAllah iSWT i(GPA iNU, i2005: i5). 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM STRATEGI DAN KENDALA DAKWAH 

BIL HAL PAC. GP. ANSOR KEC. NGALIYAN 

 

A. Gambaran umum PAC. GP. Ansor Kec. Ngaliyan 

1. Sejarah berdiri 

Nahdlatul iUlama ilahir isejak i31 iJanuari i1926 iatau i16 iRajab i1344H, 

iyang ididirikan ipara iulama ipengasuh ipondok ipesantren idan idipimpin ioleh 

iKH. iHasyim iAsyari isebagai iRais iAkbar. iBerawal idari iketerbelakangan 

imental imaupun iekonomi iyang idialami ioleh ibangsa iIndonesia iakibat 

ipenjajahan imaupun itradisi imenggugah ikaum ipelajar iuntuk imeningkatkan, 

imemperjuangkan imartabat ibangsa iIndonesia. iPerjuangan iyang idilakukan 

imelalui ijalan ipendidikan, iorganisasi isosial ikeagamaan idan ikebangsaan 

idengan itujuan iuntuk imemajukan ikehidupan iumat ialam i(Wawancara 

idengan iM. iHisyam iFatoni. iselaku iketua iPAC.GP.Ansor iKec. iNgaliyan, i3 

iJuli i2022). 

Lahirnya iGP iAnsor idiawali idari imulai imuncul idan iberkembangnya 

iorganisasi ikepemudaan iyang iada idi iIndonesia. iDimulai ipada itahun i1916 

imuncul iorganisasi ipemuda iNahdlatul iWathan i(kebangkitan itanah iair) iyang 

ididirikan ioleh iKH. iAbdul iWahab iHasbullah, iKH. iMas iMansyur, iH. iAbdul 

iKahar idan iSoeyoto iSuto, iorganisasi iitu ibertujuan iuntuk imeningkatkan 

ikualitas ipendidikan iIslam idan ipembentukan imubaligh i(Einar, i1996: i16). 

Nahdlatul iWathan imendapat itanggapan isangat ihangat isetelah 

imendapat istatus ibadan ihukum idari ipemerintah iHindia iBelanda. Kemudian 

ipada itahun i1918 iKH. iAbdul iWahab idan iMas iMansyur imendirikan 

iTaswirul iAfkar i(representasi igagasan-gagasan), iorganisasi itersebut 

iterbentuk ikarena iadanya idiskusi ikecil ipara ipendirinya imengenai imasalah 

ikeagamaan idan ikemasyarakatan iyang iada ipada imasa iitu, idengan idemikian 

idalam iwaktu idua itahun imereka iberhasil imendirikan iorganisasi iIslam iyang 

ipada iwaktu iitu icukup iberpengaruh idi iSurabaya. iHampir isama idengan 
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iNahdlatul iWathan iorganisasi iTaswirul iAfkar ijuga ibergerak idibidang iyang 

isama, iakan itetapi iorganisasi iini ilebih imenekankan ipada iaspek isosialnya 

i(Wawancara idengan iM. iHisyam iFatoni. iselaku iketua iPAC.GP.Ansor iKec. 

iNgaliyan, i3 iJuli i2022). 

Tahun i1924 ikembali imuncul iorganisasi ikepemudaan iyang idiberi 

inama iSyubhanul iWathan i(pemuda itanah iair), iorganisasi itersebut imuncul 

ikarena iadanya igagasan idari ipara ipendiri iNahdlatul iWathan idan iTaswirul 

iAfkar iuntuk imenyatukan ipemuda idari idua iorganisasi itersebut imenjadi isatu 

iwadah. iAkan itetapi ipada iwaktu iitu iterjadi iperbedaan ipendapat iantara iKH. 

iMas iMansyur idan iKH.Wahab iyang imengakibatkan ikeluarnya iMas 

iMansyur idan imasuk iMuhammadiyah. iAkhirnya ipada itahun i1931 iAbdullah 

iUbaid imenghimbau ikepada iseluruh ipemuda ibinaannya iagar imereka 

imenyatu idalam isatu iwadah idan ibarisan iyaitu ipemuda iNU i(Nahdlatul 

iUlama), iternyata ihimbauan itersebut imendapat itanggapan ipositif idan 

iakhirnya ilahirlah iPersatuan iPemuda iNahdlatul iUlama i(PPNU) iyang 

idinyatakan isebagai ijam’iyah iNU idan idiketuai ioleh iAbdullah iUbaid 

i(Ridwan, i2010: i43). 

Setelah ibeberapa iwaktu iberjalannya iPPNU, imuncul iadanya ipendapat 

iyang imenginginkan iperubahan inama isehingga ipada i04 iDesember i1932 

idiadakan ipertemuan ikhusus imembahas iperubahan inama iyang ihasilnya 

iPPNU i(Persatuan iPemuda iNahdlatul iUlama) idiubah imenjadi iPNU 

i(Pemuda iNahdlatul iUlama). iNamun ipada itahun i1934 iKH. iWahab 

imenyarankan iuntuk imengubah inama iPNU i(Pemuda iNahdlatul iUlama) 

imenjadi iAnsor iNahdlatul iOelama i(ANO), inama iAnsor idiambil idari ikisah 

iRasul isaat ihijrah ike iMadinah iyang ipada iwaktu iitu imemberi inama 

ikehormatan ikepada isahabat-sahabat iMadinah idengan isebutan iAnsor. 

iSelang iberjalannya iwaktu ipada iakhirnya ipada itanggal i14 iDesember i1949 

inama iANO idiubah ilagi imenjadi iGerakan iPemuda i(GP) iAnsor idan iberlaku 

isampai isaat iini. iHal itersebut idikarenakan iadanya ikomitmen ipara itokoh 

ipemuda iNU iuntuk imembenahi itata ikeorganisasian imereka i(Ridwan, i2010: 

i44). 
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Kelahiran iGerakan iPemuda i(GP) iAnsor idiwarnai ioleh isemangat 

iperjuangan, inasionalisme, ipembebasan, idan ikepahlawanan, idalam isuasana 

iketerpaduan iantara ikepeloporan ipemuda ipasca isumpah ipemuda. iSemangat 

ikebangsaan, ikerakyatan, idan isekaligus ispirit ikeagamaan.Karenanya, ikisah 

iLaskar iHizbullah, ibarisan ikepanduan iAnsor, idan iBanser i(Barisan 

iSerbaguna) isebagai ibentuk iperjuangan iAnsor inyaris imelegenda. iTerutama, 

isaat iperjuangan ifisik imelawan ipenjajahan idan ipenumpasan iG i30 iS/PKI, 

iperan iAnsor isangat imenonjol i(NU iOnline, i2015). 

Gerakan iPemuda iAnsor ipada itataran ieksternal idalam ikurun iwaktu 

iterakhir imenghadapi iberbagai itantangan ibaru iyang isangat iagresif idan 

ikompetitif. iHal iini iditandai idengan iakselerasi idan ikompleksitas 

i(accelerationi andi complexity) iperubahan idi itingkat iglobal iyang itelah 

imemasuki isegala ibidang ikehidupan ibaik isosial, ipolitik, iekonomi, ibudaya, 

ipendidikan, iagama imaupun iaspek-aspek ikehidupan ilainnya. iAkselerasi 

idan ikompleksitas itersebut itidak ihanya imembawa iperubahan ike iarah 

ikehidupan iyang ilebih ibaik idan imodern, itetapi ijuga imerupakan isebuah 

itantangan ibahkan iancaman ibagi ikehidupan iberbangsa idan ibernegara. 

Munculnya ialiran ikeras idalam iIslam iyang imenyebut idirinya isebagai 

iIslam ifundamentalis imerupakan isebuah iancaman ibaru iterutama ibagi 

ipertumbuhan isyariat iIslam iala iahlu ias-sunnah iwa ial-jama’ah 

iannahdliyyah. iMaraknya igerakan imemurnikan iajaran iIslam idalam 

iberbagai imomentum idan iaksi isolidaritas imerupakan iancaman ibagi ipaham 

ialussunnah iwal ijama’ah, iPancasila, iUUD i1945, idan iNKRI. 

Untuk imengatasi ihal itersebut, idiperlukan isuatu icita-cita idan inilainilai 

ipergerakan iyang idisusun isecara imetodik imelalui irangkaian ikebijakan iguna 

imendorong iterciptanya ikondisi iyang idiharapkan iserta imencegah itimbulnya 

ihal-hal iyang itidak idiinginkan. 

Gagasan itentang istrategi ipembinaan idan ipemberdayaan isumber idaya 

imanusia, ipenguatan inilai-nilai imoral, ispiritual idan iintelektual iserta 

ipengembangan iekonomi ikelembagaan imempunyai iarti iyang isangat 

ipenting ibagi ikelangsungan iorganisasi iGerakan iPemuda iAnsor. iPada i38 
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ihakekatnya ihal itersebut imerupakan isebuah iikhtiar iinsani iyang 

idilembagakan idalam isebuah ikebijakan iorganisasi iyang ikelak iakan 

idiejawantakan idalam ibentuk iprogram ikerja iyang idiharapkan ibermanfaat 

isecara iinternal imaupun ieksternal. 

Sebagai isalah isatu ibadan iotonom ijam’iyah iNahdlatul iUlama’ 

iGerakan iPemuda iAnsor imempunyai itanggung ijawab ibesar iuntuk imenjaga 

inilai-nilai ikhitthoh iNU idalam iberbagaisituasi idan ikondisi. iUntuk iitu 

iGerakan iPemuda iAnsor iharus imenempatkan iideologi ibangsa idan 

iorganisasi idi iatas isegalagalanya. iDi isamping iitu iGerakan iPemuda iAnsor 

imerupakan ibagian iyang itidak iterpisahkan idari ikomponen ibangsa 

iIndonesia iyang iharus iterlibat isecara itotal idalam imengawal 

iprogramprogram ipembangunan idan ikemasyarakatan idalam iberbagai iaspek 

ikehidupan itermasuk idalam ihal imenjaga itradisi idan iamaliyah inahdliyah, 

ipenegakan isupremasi ihukum idalam imengawal iNKRI. iOleh ikarena iitu, 

idiperlukan imanajemen iorganisasi iyang imodern idan iideologi iyang ikokoh 

isehingga itidak imudah idipengaruhi ioleh iintrik idan ikepentingan isesaat iyang 

iberdampak ipada ikondisi istagnan iorganisasi isecara istruktural imaupun 

ifungsional. 

Dalam ikonteks idi iatas iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan iharus imampu 

imenentukan iarah idan ikebijakan iorganisasi iyang itercermin idalam iprogram 

ikerja isistematis iyang idapat imenjawab ipersoalan ibaik iinternal imaupun 

ieksternal idalam ikehidupan iberbangsa idan ibernegara. iSikap iinkonsistensi 

ikader iterhadap iamanat iyang idiberikan ipasca ikonferensi iseharusnya 

imenjadi iperhatian iutama ilembaga. iKarena idiakui iatau itidak iperilaku iinilah 

iyang isering ikali imenjadikan iorganisasi itidak idapat ieksis imenjalankan 

iamanat ikonferensi idan iberbuntut ipada imenurunnya idukungan idan 

ikepercayaan idari istakeholders isecara iumum iterhadap ikeberlangsungan 

ikehidupan iorganisasi. 

2. Visi, misi, dan tujuan 

Adapun, visi dan misi PAC. GP. Ansor Kec. Ngaliyan adalah sebagai 

berikut: 
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a. Visi 

“Revitalisasi Nilai dan Tradisi, Penguatan Sistem Kaderisasi 

Pemberdayaan Potensi Kader, Kemandirian Organisasi” 

b. Misi 

1) Internalisasii nilaii aswajai dani standari rasuli dalami gerakani GP.i 

Ansor 

2) Membanguni disiplini organisasii dani kaderisasii berbasisi profesi 

3) Menjadii sentrumi lalui lintasi informasii dani peluangi usahai antari 

kaderi dengani stakeholder 

4) Mempercepati kemandiriani ekonomii kaderi dani organisasi 

c. Tujuan  

1) Membentuk dan mengembangkan generasi muda indonesia sebagai 

kader bangsa yang cerdas dan tangguh Memiliki keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT 

2) Berkepribadian luhur, berakhlaq mulia, sehat, terampil, patriotik, ikhlas 

dan beramal salihh 

3) Menegakkan ajaran ahlussunah waljamaah dengan menempuh manhaj 

salahsatu madhab empat di dalam negara Indonesia. 

4) Berperan secara aktif dan kritis dalam pembangunan nasional demi 

terwujudnya cita-cita kemerdekaan Indonesia yang berkeadilan, 

berkemakmuran, berkemanusiaan, dan bermartabat bagi seluruh rakyat 

Indonesia yang di Ridhoi Allah SWT. 

3. Susunan kepengurusan 

Susunan ipengurus isangat ipenting idan isangat iberperan idalam 

isuksesnya ikegiatan-kegiatan ipada isuatu iperusahaan. iAdanya istruktur 

iorganisasi iuntuk imenjadikan isuatu ikegiatan idengan ikegiatan iyang ilainnya 

ilebih iterarah idan itidak isaling iberbenturan, iyang imenimbulkan itumpang 

itindih idi idalam itugas. iSusunan ipengurus iinilah idalam ipembagian itugas 

isesuai idengan ikemampuan idan ikedudukan imasing-masing ianggota. 

Susunan ipengurus iyang ibaik iyaitu idengan imenempatkan ipetugas 

iyang itepat idan ikompeten. iHal iini idilakukan iagar isemua ikegiatan ilebih 
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iterarah, iteratur, idan iterkontrol idengan ibaik isehingga iapabila iterjadi 

ipersoalan idapat isegera idiselesaikan idengan ibaik. 

Untuk imenjalankan iorganisasi idan itugas idengan ibaik idibutuhkan 

isusunan ipengurus ibegitupun idengan iPAC. iGP. iAnsor iKecamatan 

iNgaliyan ijuga imembutuhkan isusunan ipengurus iagar iorganisasi idan 

itugasnya idapat iberjalan idengan ibaik. iSuatu iorganisasi iapabila itidak 

iterdapat istruktur iorganisasinya, imaka iorganisasi itersebut iakan ihancur idan 

itidak idapat iberjalan idengan ibaik, ikarena itidak iadanya ijobi description iatau 

ipembagian itugas idi idalamnya. i 

Berikut adalah susunan kepengurusan dari Pimpinan Anak Cabang 

Gerakan Pemuda Ansor NU Kecamatan Ngaliyan : 

Tabel 3.1 

Susunan pengurus PAC. GP.Ansor Kec. Ngaliyan Kota Semarang 

masa khidmat 2021-2023 

 

I Pengurs Harian   

 Ketua  : M. Hisyam Fatonie 

 Wakil ketua : Rosyidi, S.Pd.I 

 Wakil ketua : Akhmad Soleh 

 Wakil ketua : Abdul Hakim 

 Sekertaris : Humam Iqbal Azizi, S.Sos 

 Wakil sekretaris : Tawam Wahyono, S.Pd.I 

 Wakil sekretaris : Abdul Rahman Dani 

 Wakil sekretaris : Ahda Zaki, S.H.I 

 Bendahara : Zaenal Abidin 

 Wakil bendahara : Abdul Kasir Subair 

II Dewan Penasehat   

 Ketua : M. Anang Purnomo 

 Sekretaris : Faizin 

 Anggota : H. M. Dipa Yustia Pasa, S.H., M.Kn 

   Agus Setyawan 
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4. Hak, kewajiban, & Keuangan PAC. GP. Ansor Kecamatan Ngaliyan 

Berikut ini merupakan hak, kewajiban, dan keuangan PAC. GP. Ansor 

Kecamatan Genuk : 

a. Hak Pimpinan Anak Cabang 

1) Mengusulkani Pimpinani Cabangi mengenaii pengesahani 

terbentuknyai Pimpinani Ranting.i  

2) Mengusulkani kepadai Pimpinani Cabangi untuki memberikani tandai 

penghargaani kepadai pihak-pihaki yangi dianggapi telahi berjasai 

bagii kemajuani organisasi. 

3) Mengusulkani pemberiani ataui pencabutani KTAi (Kartui Tandai 

Anggota)i melaluii Pimpinani Cabangi (PDPRT,i ANSOR,i 2016:i 25). 

 

b. Kewajiban Pimpinan Anak Cabang 

1) Menjalankan isemua iketentuan iyang itercantum idalam iPeraturan 

iDasar idan iPeraturan iRumah iTangga, iKeputusan iKongres, iKeputusan 

iKonferensi iBesar, iPeraturan iOrganisasi, iKeputusan iKonferensi 

iWilayah, iKeputusan iKonferensi iCabang, iKeputusan iDasar idan 

iPeraturan iRumah iTangga, iKeputusan iKongres, iKeputusan 

iKonferensi iBesar, iPeraturan iOrganisasi, iKeputusanKonferensi 

iWilayah, idan iKeputusan iRapat iKerja iWilayah. i 

2) Melaksanakan iKonferensi iWilayah isebelum iSK iyang ibersangkutan 

iberakhir. i 

3) Memberikan ipertanggungjawaban ikepada iKonferensi iWilayah. 

iMengesahkan iPimpinan iAnak iCabang. i 

4) Memberikan irekomendasi ikepada iPimpinan iPusat ibagi ipengesahan 

iPimpinan iCabang. i 

5) Memberikan iperlindungan idan ipembelaan ikepada ianggota iyang 

imemerlukan. 

6) Memperhatikan isaran-saran iDewan iPenasehat i(PDPRT, iANSOR, 

i2016: i23). 

c. Keuangan i 
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1) Iuran ianggota, iterdiri idari: 

a) Uang ipangkal iyang idiperoleh ipada iwaktu ipendaftaran icalon 

ianggota idan iditerima ioleh iPimpinan iRanting, iPimpinan iAnak 

iCabang, iPimpinan iCabang idan iPimpinan iWilayah. i 

b) Iuran ibulanan iyang idisetor ikepada ipengurus idimana iia iterdaftar 

isebagai ianggota iGerakan iPemuda iAnsor iatau iditempat iia 

iberdomisili. i 

c) Besarnya iuang ipangkal idan iuang iiuran ibulanan iditentukan ioleh 

iPimpinan iWilayah iberdasarkan ipertimbangan ikemaslahatan. 

2) Sumbangan iyang itidak imengikat, iyang ididapat idari ibantuan ipara 

idermawan, iinstansi ipemerintah idan ibadan-badan iswasta idengan 

itidak imensyaratkan isesuatu ikepada iorganisasi. i 

3) Usaha ilain iyang ihalal idan isah, iyaitu iusaha-usaha ilain iyang itidak 

ibertentangan idengan isyara’ idan ihukum inegara i(PDPRT, iANSOR, 

i2016: i37-38). 

5. Program kerja PAC.GP. Ansor Kec. Ngaliyan 

Kepengurusani PAC.i GP.i Ansori Kec.i Ngaliyani periodei 2021-i 

2023i mempunyaii Programi kerjai yangi disesuaikani dengani padai masing-

masingi bidang,i yaitu: 

 

 

 

 

 

Tabel 3.2 

Program kerja PAC. GP.Ansor Kec. Ngaliyan Kota Semarang masa 

khidmat 2021-2023 

 

No Nama Kegiatan Tujuan/sasaran 

I Pengurus harian 

 1. Ta'aruf kepengurusan Mengenal personalia pengurus 

 2. Pelantikan dan raker Merumuskan program kerja 
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 3. Turba dan pembenahan 

PR 

Pembenahan PR 

 4. Rapat PH, Pleno, Pleno 

lengkap 

Koordinasi dan konsolidasi program 

 5. Pemetaan ranting Memetakan kondisi faktual PR 

 6. Sosialisasi PD PRT dan 

PO 

Memehami PD/PRT/PO ansor 

 7. Pendataan potensi anggota 

(KTA) 

Mengetahui potensi anggota 

 8. Konferensi anak cabang Pertanggungjawaban PAC 

II Lembaga 

 A. Ekonomi, Advokasi, Pemberdayaan masyarakat 

 1. Perintisan usaha ekonomi 

(Koperasi) 

Merintis usaha ekonomi 

 2. Penyuluhan/advokasi 

masyarakat isu -isu aktual 

Pemahaman dan penyadaran 

anggota dan masyarakat 

 B. Pendidikan, Kaderisasi, Informasi, Iptek, dan Kajian 

strategis 

 1. PKD Meningkatkan kapasitas kader 

 2. Pelatihan kewirausahaan 

(lifeskill) 

Meningkatkan skill kewirausahaan 

 3. Pembuatan web blog ansor Mewujudkan sarana info 

 4. Edukasi dan training TIK Mewujudkan kader melek TIK 

 5. Kajian tematik aktual Meningkatkan intelektualitas 

 6. Penerbitan buletin Mewujudkan sarana informasi 

III Kegiatan Dakwah 

 1. Kajian rutin sholawat 

rijalul ansor 

Mengajak masyarakat agar gemar 

bersholawat 

 2. Bantuan bencana alam Mengajak masyarakat agar peduli 

dengan sesama yang membutuhkan 
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 3. Pengelolaan dan penyalran 

zakat 

Memberikan pelayanan penyaluran 

zakat terhadap yang membutuhkan 

 4. Program kesehatan Mengajak masyarakat agar berpola 

hidup sehat 

 

B. Strategi dakwah bil hal PAC. GP.Ansor Kec. Ngaliyan 

Metode iiyang iidilakukan iidalam iiberdakwah iibermacam-macam iiseperti 

iidakwah iidengan iilisan ii(bili ilisan), iitulisan, iidan iiperbuatan iinyata ii(bili ihal). 

iiDakwah iidengan iilisan iimisalnya iiceramah, iiseminar, iikhutbah iijum’at iidan 

iilainlain. iiDakwah iidengan iitulisan iimisalnya iimelalui iibuku, iisurat iikabar, 

iispanduk iidan iilain-lain. iiDan iidakwah iidengan iiperbuatan iinyata ii(bili ihal) 

iimisalnya iiberpartisipasi iidalam iibidang iipendidikan, iimengelola iipanti iiasuhan, 

iimengelola iizakat iidan iilain-lain ii(Munir, iiDkk, ii2006: ii50). 

PAC. iiGP.Ansor iiKec. iiNgaliyan iimerupakan iisalah iisatu iiorganisasi 

iiotonom iiNahdlatul iiUlama ii(NU), iiyang iiberdakwah iimenggunakan iiperbuatan 

iinyata ii(bili ihal). iiPAC. iiGP.Ansor iiKec. iiNgaliyan iiseringkali iimengajak 

iilangsung iiumat iiIslam iiuntuk iitidak iilupa iimemberikan iibantuan iisecara iinyata 

iidan iilangsung iikepada iisaudara iisesama iimuslim iidan iitidak iihanya iisebatas 

iimemberikan iiteori iisemata. iiDalam iimenyusun iirencana iioperasional iiterlebih 

iidahulu iimelakukan iikoordinasi iidengan iipengurus iiranting iisehingga iiada 

iikesesuaian iidan iipersamaan iipersepsi. 

Selanjutnyai untuki melancarkani prosesi dakwahi bili hali tersebut,i 

makai sebuahi modeli dakwahi bili hali yangi dilakukani PAC.i GP.Ansori Kec.i 

Ngaliyan,i mulaii darii perencanaani hinggai sistemi evaluasii terhadapi kerjai 

dakwahi tersebut.i Secarai lebihi jelasi dapati dijelaskani sebagaii berikut: 

1. Perencanaan 

Rencana pelaksanaan dakwah bil hal PAC. GP. Ansor Kec. Ngaliyan 

dilakukan dengan mempersiapkan program secara matang. Program dibahas 

dan diajukan pada awal kepengurusan. Sehingga program tersebut dapat 

dilaksanakan secara efektif dan efisien. 
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Hal-hal yang dibahas dalam perencanaan dakwah bil hal sebagai 

berikut: 

a. Objek rencana dakwah 

Objek irencana idakwah iini iditentukan idari imasalah-masalah iyang 

idiajukan idan idianggap ipenting. iMaka iobjek itersebut idapat idijadikan 

isebagai iobjek idakwah ipada irencana idakwah ibili hal iPAC. iGP. iAnsor 

iKec. iNgaliyan i(Wawancara idengan iM. iHisyam iFatoni. iselaku iketua 

iPAC.GP.Ansor iKec. iNgaliyan, i3 iJuli i2022). 

b. Materi dakwah 

Setelah iditentukan iobjek idakwah, ilangkah iberikutnya iadalah 

ipembahasan imengenai imateri-materi idakwah iyang iakan idiberikan 

ikepada iobjek idakwah itersebut. iBentuk idakwah ibili hal iyang idilakukan 

ioleh iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan iberupa ikajian irutin irijalul iansor, 

ipengelolaan idan ipenyaluran izakat, ibakti isosial, imembantu ikorban 

ibencana ialam. iSedangkan iprogram ikesehatan iadalah ipemberiam 

ipenyuluhan ikesehatan idan ipemberian ibantuan ilangsung ikhususnya 

iwarga iKec. iNgaliyan i(Wawancara idengan iHisyam, iketua iPAC. iGP. 

iAnsor iKec. iNgaliyan, i3 iJuli i2022). 

c. Strategi, metode dan media dakwah 

Strategi, idan imetode iyang idilakukan iPAC. iGP. iAnsor iKec. 

iNgaliyan idalam iberdakwah iyaitu idengan imengajak ilangsung iumat 

iIslam ikhususnya imasyarakat iKec. iNgaliyan iuntuk itidak ilupa 

imemberikan ibantuan isecara inyata idan ilangsung ikepada isaudara isesama 

imuslim idan itidak ihanya isebatas imemberikan iteori isemata. iSedangkan 

imedia idakwah iyang idigunakan iberupa ipamflet, idan imedia iinformasi 

ionline i(Wawancara idengan iHisyam, iketua iPAC. iGP. iAnsor iKec. 

iNgaliyan, i3 iJuli i2022). 

d. Pembiayaan dakwah 

Setelah idiketahui iobjek, imateri, istrategi, imetode, idan imedia iyang 

idiperlukan idalam iproses idakwah, ilangkah iselanjutnya iadalah imembuat 

iperencanaan ipembiayaan idakwah. iDalam ihal iini iyang idibahas imeliputi 
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ijumlah idana idan iasal idana. iUmumnya, idana iyang idigunakan iuntuk 

ipembiayaan idakwah iberasal idari ikas idan ipara idermawan i(Wawancara 

idengan iHisyam, iketua iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan, i3 iJuli i2022). 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan dakwah bil hal PAC. GP. Ansor Kec. Ngaliyan 

mendasarkan pada prinsip prioritas, yakni mengutamakan permasalahan yang 

dianggap paling penting dan mendasar di lingkungan masyarakat. 

Berikut beberapa pelaksanaan program dakwah bil hal PAC. GP. Ansor 

Kec. Ngaliyan, sebagai berikut: 

a. Kajian rutin MDS Rijaul Ansor 

Majelis idzikir idan isholawat iRijalul iAnsor iini imerupakan ikegiatan 

ipara ipemuda iAnsor ibersama imasyarakat imembaca iistighotsah iyang 

idilanjutkan idengan isholawat. iKegiatan iyang irutin isatu ibulan isekali 

idigelar idari iranting ike iranting iini idiikuti ioleh ipengurus, ianggota idan 

imasyarakat isetempat. iTargetnya iyaitu imasjid-masjid iyang ikhususnya idi 

ilingkungan isekiranya ibelum iada ikader iAnsor. iSupaya imasuk idalam 

ikepengurusan iPAC iGP.Ansor iNgaliyan iyaitu imelaui iseleksi idari 

iranting-ranting iyang iada idan isesuai iPD iPRT iorganisasi i(Wawancara 

idengan iRosyidi, iWakil iketua iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan, i5 iJuli 

i2022). 

Kegiatan Majelis idzikir idan isholawat iRijalul Ansor idimulai pada 

pukul 20.00 WIB, para personil rebana ansor ngaliyan berda didepan 

dengan melantunkan sholawat-sholawat. Masyarakat berdatangan 

memenuhi masjid. Personil rebana mengajak para jamaah untuk 

menghaturkan salam kepada Kanjeng Nabi Muhammad SAW 

“Assalamu’alaika Ayuhannabiyu Warohmatullahi Wa Barakhatuh (3x), 

Assalamu’alaina Wa’ala Ngibadillahi Sholikhin (1)” membaca salam 

kepada Nabi ini dsertai dengan geraan tangan yang menengadah kelangit. 

Setelah selesai menghaturkan salam kepada Kanjeng Nabi Muhammad 

SAW, kemudian mengajak para jamaah untuk berdiri terkecuali untuk 

menyanyikan Indonisia Raya, Yalal Waton, Dari yakinku teguh, Padamu 
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Negri, Tanah Air Beta. Setelah itu jamaah diharap duduk kembali dan 

melanjutkan acara dengan pembacaan ad-diba’i. (Observasi pada 8 Juli 

2022) 

b. Pengelolaan dan penyaluran zakat 

Zakat imemiliki inilai iekonomi idan ipotensi iyang icukup ibesar iuntuk 

imengentaskan ikemiskinan ipada imasyarakat iekonomi ilemah. 

iPelaksanaan izakat iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan idilakukan irutin 

isetiap imalam iIdhul iFitri idan idikelolah ioleh iPHBI i(Panitia iHari iBesar 

iIslam). iDalam ipelaksanaannya izakat idapat idilakukan isecara ilangsung 

ikepada ipara ifakir imiskin. iAtau idengan icara imentransfer iyang iditujukan 

ikepada ipanti iasuhan iyang imembutuhkan i(Wawancara idengan iKhalim, 

iWakil iketua iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan, i5 iJuli i2022). 

Khusus ibagi iorang ifakir imiskin iyang iberhak imendapatkan izakat 

iada ibeberapa ikriteria iyang imenjadi ipatokan ididasarkan ipada ilaporan 

ipengurus iyaitu idengan imelakukan isurvei ipenghasilan, irumah, 

itanggungan, iini idilakukan iagar izakat iyang idiberikan iorang iyang 

imemberi izakat itepat i(Observasi pada 15 Juli 2022). 

c. Peduli bencana alam 

PAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan isebagai ibagian idari imasyarakat 

idan ibangsa iIndonesia imerasa iterpanggil idan ipeduli iatas ikejadian iyang 

idialami ioleh isaudara-saudara ikita iyang isaat iini isedang imengalami 

icobaan itersebut iseperti ibanjir imaupun ilongsor, ipenggalangan idana 

ibantuan ipeduli ikorban ibencana ialam idilakukan idengan ibantingan iatau 

iiuran ianggota iAnsor iKec. iNgaliyan, idana itersebut idikumpulkan 

ikemudian idisalurkan ikebeberapa idaerah iyang iterkena ibencana ialam. 

(Wawancara idengan iRosyidi, iWakil iketua iPAC. iGP. iAnsor iKec. 

iNgaliyan, i5 iJuli i2022). 

Personil Ansor Ngaliyan membawa ibantuan iberupa ibeberapa iunit 

imobil idan itruk iyang iberisi isembako idan ipakaian idisalurkan ike iposko 

ibantuan ibanjir i idi iGuntur iKab. iDemak, ikemudian ibantuan ibanjir idi 
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iTembalang iKota iSemarang. Bantuan tersebut dibagiakan secara merata 

kepada warga yang terkena musibah. (Observasi pada 12 September 2022)  

d. Program kesehatan 

Menanggapi icovid-19, iGerakan iPemuda i(GP) iAnsor iKota 

iSemarang imenggerakkan isemua ijajaran iAnsor ihingga itingkat iranting 

i(kelurahan) iuntuk imendukung ipencegahan ivirus iyang ididuga idari 

ihewan ispesies ikelelawar itersebut. iSalah isatunya, iPimpinan iAnak 

iCabang i(PAC) iGP iAnsor iKecamatan iNgaliyan iyang igetol ijihad 

ikemanusiaan i(istilah iyang idipopulerkan iAnsor iSemarang idalam 

imelawan iCovid-19 isampai idi iera ikenormalan ibaru iini, i-red). i(Shibah, 

iJateng.nu.or.id) 

PAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan iturut ipeduli idalam ipenanganan 

ipencegahan icovid-19, ibantuan iberupa imasker idan ihandi sanitizer. iKami 

ibagikan ikepada ipara ipedagang, ipembeli, itukang iparkir, itukang iojek idan 

iwarga isekitar ipasar. iSehingga iaktivitas ijual ibeli ibisa iterjamin ibersih 

idari iCovid-19 i(Observasi pada 7 Maret 2022). 

3. Evaluasi 

Evaluasi iyang idilakukan iterhadap iprogram ikerja iyang 

idilaksanakannya imemiliki ikemiripan idengan iproses iperencanaan idimana 

iseluruh ianggota idiberikan ikesempatan iuntuk imengikuti ipenyelenggaraan 

ievaluasi. iJadi ievaluasi itidak ihanya idiperuntukkan ibagi istruktur iorganisasi 

isaja, inamun ijuga imelibatkan iseluruh ielemen ianggota iPAC. iGP. iAnsor 

iKec. iNgaliyan. iDengan idemikian idapat idipastikan ibahwasanya iseluruh 

ianggota idan ielemen imasyarakat idapat imengetahui idan imemiliki ipeluang 

iyang isama iuntuk iikut iberperan iaktif idalam iproses ievaluasi itersebut 

i(Wawancara idengan iHisyam, iketua iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan, i3 iJuli 

i2022). 

Kegiatan-kegiatan idakwah ibili hal itersebut iakan iberjalan idengan ibaik 

idan ilancar iapabila ipengurus ibisa imengelola idengan imenggunakan isistem 

imanajemen iyang ibaik iyang ididalamnya iterdapat iperencanaan, 

ipengorganisasian, ipenggerakan idan ipengawasan isehingga ikegiatan 
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idakwah ibili hal itersebut iakan iberhasil isesuai idengan iyang idiharapkan ioleh 

ipengurus idan ianggota isecara ikeseluruhan i((Wawancara idengan iHisyam, 

iketua iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan, i3 iJuli i2022).) 

Selain ihal itersebut ikeberhasilan idakwah ibili hal itidak ilepas idari 

ikeikutsertaan imasyarakat. iBerbagai iusaha ipembinaan iterhadap imasyarakat 

ijuga idilakukan itujuannya iagar imasyarakat isecara isukarela imembantu ibaik 

isecara imaterial imaupun inon imaterial isekaligus imengajak imasyarakat iagar 

iperduli iterhadap isesama iumat iIslam. iUsaha ipembinaan iitu iantara ilain 

idengan idiadakannya idiskusi, imusyawarah, idan iceramah itentang iberbagai 

ikegiatan iyang iakan idilakukan iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan iyang 

imelibatkan imasyarakat i(Wawancara idengan iHisyam, iketua iPAC. iGP. 

iAnsor iKec. iNgaliyan, i3 iJuli i2022). 

C. Kendala dan solusi pelaksanaan dakwah bil hal PAC. GP.Ansor Kec. 

Ngaliyan 

1. Kajian rutin MDS Rijaul Ansor 

Seperti iyang idituturkan ioleh iHisyam i(wawancara i3 iJuli i2022), ibeliau 

imengatakan ikendala iyang ipaling ibanyak ididapati idalam ihal iini iadalah 

isumber idaya imanusianya iatau iSDM, ikarena itidak isemua iorang ibisa idan 

imampu imembacki up idemi ikelancaran ikajian irutin iMDS iRijalul iAnsor. 

iBeliau ijuga imenambahi imengalami ikendala idalam imembagi iwaktu. iHal 

itersebut ikarena ikesibukan ibeliau idalam iurusan ipekerjaan. 

Faktor iberikutnya iyaitu kendala yang berasal idari ifaktor ipengurus, 

ipada iintinya ikendala iyang idialami ioleh ipara ipengurus itidak ilain iadalah 

ikerena ipembagian iwaktu idan ipembagian itugas idalam ipengkoordinir 

ididalam ikegiatan. iMereka ijuga imempunyai ipekerjaan ilain.(Wawancara 

idengan iHumam, iSekretaris iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan, i7 iJuli i2022). 

Solusi yang diperoleh dari hasil evaluasi bersama iPAC. iGP. iAnsor 

iKec. iNgaliyan bahwa perlu dibentuk panitia khusus kegiatan majlis supaya 

kegiatan majlis berjalan lancara. Dan setiap pengurus harus meluangkan 

waktunya untuk bisa hadir dalam kegiatan majlis agar menambah semangat 

anggota baru. 
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2. Pengelolaan dan penyaluran zakat 

Prioritas imasalah izakat iyang iberasal idari isisi imuzaki iadalah 

irendahnya ipengetahuan imuzaki itentang ifikih izakat. iRendahnya 

ipengetahuan itentang ifikih izakat iini imenyebabkan irendahnya ikesadaran 

imenunaikan izakat ibagi ipara imuzaki. iBanyak imuzaki iyang itidak 

imengetahui iapakah idirinya isudah iwajib izakat iatau ibelum, ibagaimana 

ipentingnya ikedudukan izakat idalam iagama iIslam, ibagaimana iberatnya 

iancaman iAllah ibagi iorang iyang itidak imenunaikan izakat, idan ibagaimana 

icara imenyalurkan izakat idengan ibenar. i(Wawancara idengan iHisyam, iketua 

iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan, i3 iJuli i2022). 

Solusi yang diperoleh dari hasil evaluasi bersama iPAC. iGP. iAnsor 

iKec. iNgaliyan bahwa perlu memberikan pengetahuan fikih tentang 

kesadaran imenunaikan izakat ibagi ipara imuzaki agar masyarakat yang 

mampu mau menunaikan zakat. 

3. Peduli bencana alam 

Hambatan ikesulitan imemanage ikeuangan iPAC. iGP. iAnsor iKec. 

iNgaliyan, ikarena itidak idapat imemback iup idana iyang idiperlukan idari 

ipembengkakan idana iRAB i(Rencana iAnggaran iBiaya). iDisusul idengan 

iketerbatasan imedia, isarana, idan iprasarana idalam ipelaksanaan. iHal itersebut 

idikarenakan iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan imerupakan isebuah iorganisasi 

isosial iyang imana idana iyang idiperoleh iuntuk imelaksanakan ikegiatan 

ibersifat isukarela i(Wawancara idengan iZaenal, iBendahara iPAC. iGP. iAnsor 

iKec. iNgaliyan, i7 iJuli i2022). 

Solusi yang diperoleh dari hasil evaluasi bersama iPAC. iGP. iAnsor 

iKec. iNgaliyan bahwa perlu mengadakan penggalangan dana peduli bencana 

alam, agar tidak terjadi ipembengkakan idana iRAB i(Rencana iAnggaran 

iBiaya).  

4. Program kesehatan 

Hambatan ikesulitan ipengumpulan idana, iHal itersebut idikarenakan 

iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan imerupakan isebuah iorganisasi isosial iyang 

imana idana iyang idiperoleh iuntuk imelaksanakan ikegiatan ibersifat isukarela. 
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i(Wawancara idengan iZaenal, iBendahara iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan, i7 

iJuli i2022). 

Solusi yang diperoleh dari hasil evaluasi bersama iPAC. iGP. iAnsor 

iKec. iNgaliyan bahwa perlu mengadakan penggalangan dana program 

kesehatan, agar tidak terjadi ipembengkakan idana iRAB i(Rencana iAnggaran 

iBiaya). 
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BAB IV 

STRATEGI DAN KENDALA DAKWAH BIL HAL 

 

A. Analisis strategi dakwah bil hal PAC. GP.Ansor Kec. Ngaliyan 

Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara yang baik dan bijaksana 

untuk kembali ke jalan Allah untuk kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan 

akhirat (Oemar, 2007: 101). Biasanyai dalami sebuahi organisasii dibicarakani 

berbagaii metodei dani strategii agari dakwahi tersebuti mengenaii sasarani dani 

berpengaruhi dalami kehidupani sosiali kemasyarakatan,i menghidupkani hatii 

dani jiwa,i sertai memotivasii umati dalami menjalankani liku-likui kehidupani 

yangi tidaki mungkini tidaki dapati dihindarii olehi siapapun. 

Metode iyang idilakukan idalam iberdakwah ibermacam-macam iseperti 

idakwah idengan ilisan i(bili lisan), itulisan, idan iperbuatan inyata i(bili hal). 

iDakwah idengan ilisan imisalnya iceramah, iseminar, ikhutbah ijum’at idan 

ilainlain. iDakwah idengan itulisan imisalnya imelalui ibuku, isurat ikabar, ispanduk 

idan ilain-lain. iDan idakwah idengan iperbuatan inyata i(bili hal) imisalnya 

iberpartisipasi idalam ibidang ipendidikan, imengelola ipanti iasuhan, imengelola 

izakat idan ilain-lain i(Munir, iDkk, i2006: i50). 

PAC. iGP.Ansor iKec. iNgaliyan imerupakan isalah isatu iorganisasi iotonom 

iNahdlatul iUlama i(NU), iyang imenerapkan idakwah idengan imenggunakan 

iperbuatan inyata i(bili hal). iKegiatan-kegiatan idakwah iyang ibersifat iperbuatan 

inyata i(bili hal) isebenarnya imencakup ipula ikegiatan-kegiatan idalam irangka 

ipembinaan iumat. iRealisasi idari idakwah iini ipada iprinsipnya iakan imenuntut 

iperhatian idari imasyarakat iIslam iitu isendiri idalam imasalah isikap idan 

iperbuatan inyata iyang isesuai idengan iketentuan iagama iagar idapat iditiru iatau 

idicontoh ioleh iorang ilain i(Hisyam, i3 iJuli i2022) 

Metode idakwah iini imerupakan isebuah ikerangka ikerja iyang ikongkret 

idalam imelaksanakan isetiap ikerja idakwah idalam imasyarakat, isehingga iakan 

ilebih iefektif ijika iditunjang idengan ikonsep iatau imanajemen iyang imatang. 

iBetapa itidak, imetode iini imerupakan iaksi iatau itindakan inyata, imaka imetode 

idakwah ibili hal iini ilebih imengarah ipada itindakan imenggerakkan iaksi idan 
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imenggerakkan imad’u isehingga idakwah iini ilebih iberorientasi ipada 

ipengembangan imasyarakat. iUsaha pengembangan masyarakat Islam memiliki 

bidang garapan yang luas, yang meliputi pengembangan pendidikan, ekonomi 

dan sosial kemasyarakatan. Dakwah hendaklah difungsikan untuk meningkatkan 

kualitas umatnya yang pada akhirnya akan membawa adanya perubahan sosial, 

karenai padai hakikatnyai Islami menyangkuti tatanani kehidupani manusiai 

sebagaii individui dani masyarakati ataui sosioi kulturali (Aziz,i 2004:i 186). 

Sejalan dengan pernyataan Ayub (2001: 8) bahwa, strategi dakwah dengan 

perbuatan nyata dapat dipergunakan baik mengenai akhlak, cara bergaul, cara 

beribadat, berumah tangga dan segala aspek kehidupan manusia. Cara 

menunjukkan dengan perbuatan itu sangat besar manfaatnya bagi kegiatan 

dakwah dengan tujuan agar dapat ditiru oleh masyarakat 

Selanjutnya iuntuk imelancarkan iproses idakwah ibili hal itersebut, imaka 

isebuah istrategi iyang idilakukan iPAC. iGP.Ansor iKec. iNgaliyan, imulai idari 

iperencanaan ihingga isistem ievaluasi iterhadap ikerja idakwah itersebut. iSecara 

ilebih ijelas idapat idijelaskan isebagai iberikut: 

a. Perencanaan 

Rencana ipelaksanaan idakwah ibili hali PAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan 

idilakukan idengan imempersiapkan iprogram isecara imatang. iSehingga 

iprogram itersebut idapat idilaksanakan isecara iefektif idan iefisien. iHal-hal 

iyang iperlu idibahas idalam itahap iperencanaan imeliputi iobjek idakwah, 

imateri idakwah, istrategi, imetode idan imedia idakwah, iserta ipembiayaan 

idakwah i(Hisyam, i3 iJuli i2022). 

Objek idakwah iatau itarget idakwah iditentukan idari iberbagai imasalah 

iyang idiajukan idan idianggap ipenting. iSehingga idari ihal itersebut imaka 

idapat imenentukan irencana iobjek idakwah ibili hali PAC. iGP. iAnsor iKec. 

iNgaliyan i(Hisyam, i3 iJuli i2022). 

Setelah iditentukan iobjek idakwah, ilangkah iselanjutnya imembahas 

imengenai imateri-materi idakwah iyang iakan idiberikan. iBentuk idakwah ibili 

hal iyang idilakukan ioleh iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan iberupa ikajian 

irutin irijalul iansor, ipengelolaan idan ipenyaluran izakat, ibakti isosial, 
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imembantu ikorban ibencana ialam. iSedangkan iprogram ikesehatan iadalah 

ipemberiam ipenyuluhan ikesehatan idan ipemberian ibantuan ilangsung 

ikhususnya iwarga iKec. iNgaliyan i(Hisyam, i3 iJuli i2022). 

Selanjutnya imerumuskan istrategi, idan imotede idakwah. iHal iyang 

idilakukan ioleh iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan iadalah imengajak ilangsung 

iumat iIslam ikhususnya imasyarakat iKec. iNgaliyan iuntuk itidak ilupa 

imemberikan ibantuan isecara inyata idan ilangsung ikepada isaudara isesama 

imuslim idan itidak ihanya isebatas imemberikan iteori isemata. iAjakan itersebut 

idisiarkan imelalui ipamflet, idan imedia iinformasi ionline iagar imasyarakat 

imengetahui iprogram-program iyang idilakukan iPAC. iGP. iAnsor iKec. 

iNgaliyan i(Hisyam, i3 iJuli i2022). 

Setelah idiketahui iobjek, imateri, istrategi, imetode, idan imedia iyang 

idiperlukan idalam iproses idakwah, ilangkah iselanjutnya iadalah imembuat 

iperencanaan ipembiayaan idakwah. iDalam ihal iini iyang idibahas imeliputi 

ijumlah idana idan iasal idana. iUmumnya, idana iyang idigunakan iuntuk 

ipembiayaan idakwah iberasal idari ikas idan ipara idermawan i(Hisyam, i3 iJuli 

i2022). 

b. Pelaksanaan 

Rafiuddin,i (2001:i 50),i mengatakani dakwahi bili hali dilakukani 

dengani berbagaii kegiatani yangi langsungi menyentuhi kepadai masyarakati 

sebagaii objeknya,i adapuni carai melaksanakani dakwahi bili hali adalahi 

sebagaii berikut: 

1) Pemberiani bantuani berupai danai untuki usahai yangi produktif 

2) Pemberiani bantuani yangi bersifati konsumtif 

3) Silaturrahimi kei tempat-tempati yayasani yatimi piatu,i yayasani anaki 

cacat,i yayasani tunai wisma,i yayasani pantii jompo,i tunai karya,i tempati 

lokalisasi,i lembagai pemasyarakatani dani lain-lain 

4) Pengabdiani kepadai masyarakati seperti:i pembuatani jalani ataui 

jembatan,i pembuatani sumuri umumi dani WCi umum,i prakteki homei 

industri,i kebersihani lingkungani rumahi dani tempati ibadahi dani 

lainlain.i  
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5) Santunani dani beasiswai anaki yatimi dani yatimi piatu 

6) Bantuani kepadai fakiri miskin 

7) Sunatani massali  

8) Pendidikan 

9) Baktii social 

 

Berikut beberapa pelaksanaan program dakwah bil hal PAC. GP. Ansor 

Kec. Ngaliyan, sebagai berikut: 

1) Kajian rutin MDS Rijaul Ansor 

Kajian iini iberupa ipembacaan iistighosah idan idilanjutkan idengan 

isholawat idiikuti ioleh ipengurus, ianggota, idan imasyarakat isekitar, 

ikegiatan iini idilakukan isecara irutin isatu ibulan isekali idengan itarget 

imasjid-masjid iyang ibelum iada ikader iansor. iSelain imengajak 

imasyarakat iuntuk iberkhidmat idan ibersholawat, ikegiatan iini ijuga 

ibertujuan imencari iminat ikader iansor imelaui iseleksi idari iranting-ranting 

iyang iada idan isesuai iPD iPRT iorganisasi i(Rosyidi, i5 iJuli i2022) 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT agar kita senentiasa 

bersholawat kepada Nabi Muhammad SAW. sebagaimana firmanNya: 

ٰ  للَََّّ وَمَلَ ٱإِنَّ   ٰ  يَ   ٰ  لنَّبِِ  ٱيُصَلُّونَ عَلَى    ۥئِكَتَهُ ٰ  عَلَيْهِ   ٰ  لُّواصَ   ٰ  لَّذِينَ ءَامَنُواٱأيَ ُّهَا  ٰ 

تَسْلِيمًا   ٰ  وَسَلِ مُوا  

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 

Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi 

dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya” (Q.S Al-Ahzab: 56). 

 

Ayat idi iatas imengandung ipemberitahuan iakan ikesempurnaan 

iRasulullah, iketinggian iderajatnya idan ikemuliaan ikedudukannya idisisi 

iAllah idan idisisi iMakhlukNya iserta iketinggian ipopularitasnya, idan 

i“sesungguhnya iAllah” i“dan imalaikat-malaikatNya ibershalawat” 

iuntuknya. iMaksudnya, iAllah imemujinya idi ihadapan ipara imalaikatNya 

idan imalaikat imuqarrabun iyang ipaling itinggi ikedudukannya, ikarena 
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ikecintaan iAllah ikepadanya, idan ipara imalaikat iyang imuqarrabun i(dekat 

ikepada iAllah) ipun imemuji idan imendoakannya. 

2) Pengelolaan dan penyaluran zakat 

Kegiatan izakat irutin idilakukan isetiap imalam ihari iraya iIdhul iFitri. 

iPelaksanaan izakat iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan idilakukan ioleh 

ibeberapa ianggota iAnsor iKec. iNgaliyan iyang itelah iditetapkan isebagai 

iPHBI i(Panitia iHari iBesar iIslam). iPembagian izakat idapat idilakukan 

isecara ilangsung ikepada ipara ifakir imiskin. iAtau idengan icara 

imentransfer iyang iditujukan ikepada ipanti iasuhan iyang imembutuhkan. 

iKhusus ibagi iorang ifakir imiskin iyang iberhak imendapatkan izakat iada 

ibeberapa ikriteria iyang imenjadi ipatokan ididasarkan ipada ilaporan 

ipengurus iyaitu idengan imelakukan isurvei ipenghasilan, irumah, 

itanggungan, iini idilakukan iagar izakat iyang idiberikan iorang iyang 

imemberi izakat itepat i(Khalim, i5 iJuli i2022). 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT bahwa seluruh harta 

kekayaan tersebut adalah milik Allah. dan pemilikan oleh seseorang 

hanyalah bersifat relatif sebagai amanah dari Tuhan dan penggunaan harta 

itu harus sejalan dengan yang dikehendaki Tuhan, yaitu untuk kepentingan 

umum. Sebagaimana firman-Nya: 

مِنكُمْ   ٰ  لَّذِينَ ءَامَنُواٱفَ   ٰ  سْتَخْلَفِيَن فِيهِ مَِّا جَعَلَكُم مُّ   ٰ  وَأنَفِقُوا   ۦللََِّّ وَرَسُولهِِ ٱبِ   ٰ  ءَامِنُوا

لَْمُْ أَجْرٌ كَبِيٌْ   ٰ  وَأنَفَقُوا  

“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 

sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. 

Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan 

(sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar” (Q.S Al-

Hadid:7). 

 

 

 

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman: 

الِّ  .... ن مَّ ِّ ٱوَءَاتوُهُم م ِّ ى  ٱللََّّ كُم  ءَاتىَ   لَّذِّ  .... 
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“…Berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang 

dikaruniakan-Nya kepadamu….(Q.S. al-Nur: 33). 

Dari iuraian idi iatas, idapat idi ilihat ibahwa ipandangan iIslam 

imengenai ikemiskinan imerupakan irefleksi idan ikonsekuensi idari isistem 

ikepercayaan iajaran iIslam itentang itauhid, iyang imemutlakkan iAllah 

isebagai iPemilik idan iPencipta ialam isemesta.Kepemilikan iharta ioleh 

iseseorang ihanya ibersifat irelatif idan ititipan idari iAllah iuntuk 

idipergunakan isesuai idengan iaturan iyang idikehendaki-Nya. iKarena 

ikemiskinan iadalah imerupakan ikondisi iyang idapat imenurunkan idan 

imenghalangi ikemungkinan iseseorang iuntuk imengembangkan ipotensi 

ikemanusiaanya isebagai ikhalifah idi idunia iini, imaka iIslam imemandang 

ikemiskinan isebagai ihal iyang iharus iditanggulangi idalam isuatu 

ihubungan ipersaudaraan idalam iIslam. 

3) Peduli bencana alam 

PAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan iturut ipeduli idalam igerakan ipeduli 

ibanjir imaupun ilongsor. iRangkaian ikegiatan idiikuti ioleh ibeberapa 

ianggota idari iranting iAnsor iKec. iNgaliyan. iTahap ipengumpulan idonasi 

idilakukan idengan iiuran iatau ibantingan ipara ianggota iAnsor idan iBanser 

iserta ikepada isiapa isaja iyang ipeduli iterhadap irasa ikemanusiaan. 

iBeberapa iunit imobil idan itruk iyang iberisi isembako idan ipakaian 

idisalurkan ike iposko ibantuan ibanjir. iMemberikan ibantuan ikepada 

ikorban ibanjir ikegiatan iseperti iini isangat idirasakan imanfaatnya 

ikhususnya ioleh ikorban iuntuk imemenuhi ikebutuhan isehari ihari. 

iKepedulian iini isebagai iwujud ipartisipasi igerakan ipemuda iuntuk idapat 

imerasakan idan imemiliki ikesadaran isaling iberbagi, ibergotong iroyong, 

idan iGP. iAnsor itanggap ibencana i(Rosyidi, i5 iJuli i2022). 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an menjelaskan bahwa salah satu 

ujian manusia adalah bencana, dan kita juga dianjurkan untuk saling 

menolong terhadap yang membutuhkan, sebagai berikut: 
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لُوَنَّكُم بِشَىْءٍ مِ نَ   رِ  تِۗ رَ  لثَّمَ ٱلْْنَفُسِ وَ ٱلِ وَ لَْْمْوَ  ٱلْْوُعِ وَنَ قْصٍ مِ نَ  ٱلَْْوْفِ وَ ٱوَلنََ ب ْ وَبَشِ 

بِيِنَ لصَّ  ٱ  

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar”. (Q.S Al-

Baqarah: 155). 

 

 وَتَ عَاوَنوُا عَلَى الْبِِ  وَالت َّقْوَى وَلََ  تَ عَاوَنوُا عَلَى الِْْثِْْ وَالْعُدْوَانِ وَات َّقُوا اللَََّّ إِنَّ اللَََّّ شَدِيدُ الْعِقَابِ 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat 

siksaan-Nya”. (Q.S Al-Maidah: 2) 

 

Dari iuraian idi iatas, iAllah imenyampaikan ibahwa isalah isatu iujian 

ikehidupan imanusia idi imuka ibumi iadalah iberupa ibencana iatau imusibah. 

iBencana ialam isalah isatu imusibah ijuga iyang ibisa ikita ialami. iSebagai 

iumat iIslam, ikita iharus iyakin ibahwa ibencana ialam ibisa idiatasi idan 

iAllah iSWT iakan imemberikan ijalan ikeluar idari isegala iujian iyang ikita 

ihadapi. iSelain iitu iAllah ijuga imemerintahkan ikita iagar isaling imembantu 

idan itolong imenolong iterhadap isesama iyang imembutuhkan ipertolongan.  

4) Program kesehatan 

PAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan iturut ipeduli idalam ipenanganan 

ipencegahan icovid-19, ibantuan iberupa imasker, idan ihandsenityzer 

idisalurkan ike ibeberapa idaerah iKec. iNgaliyan. iKegiatan iini ibertujuan 

iagar imasyarakat ibisa ihidup isehat. iDisamping idapat imeringankan ibeban 

irakyat, ijuga ijalinan ikomunikasi isosial iakan ijuga itercapai. iMelalui 

ikegiatan iini imewujudkan imasyarakat isehat idan isejahtera i(Soleh, i5 iJuli 

i2022). i 

Hali inii sesuaii dengani pernyataani Ayubi (2001:i 8)i kegiatani 

dakwahi dengani menggunakani strategii dakwahi bili hali mempunyaii 

fungsii sebagaii berikut:i  
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1) Meningkatkani kualitasi pemahamani dani amali keagamaani pribadii 

sebagaii bibiti generasii bangsai yangi memacui kemajuani ilmui dani 

teknologi.i  

2) Meningkatkani kesadarani dani tatai hidupi beragamai dengani 

memantapkani dani mengukuhkani ukhuwahi islamiyah.i  

3) Meningkatkani kesadarani hidupi berbangsai dani bernegarai dii 

kalangani umati Islami sebagaii perwujudani darii pengamalani 

ajarani islam.i  

4) Meningkatkani kecerdasani dani kehidupani sosiali ekonomii umati 

melaluii pendidikani dani usahai ekonomi.i Meningkatkani tarafi 

hidupi umat,i terutamai kaumi dhuafai dani masakin. 

5) Memberikani pertolongani dani pelayanani kepadai masyarakati 

yangi memerlukani melaluii berbagaii kegiatani sosial,i sepertii 

pelayanani kesehatan,i pantii asuhan,i yatimi piatu,i dani orangorangi 

jompo.i Menumbuhi kembangkani semangati gotongi royong,i 

kebersamaan,i dani kesetiakawanani sosiali melaluii kegiatan-

kegiatani yangi bersifati kemanusiaan. 

c. Evaluasi 

Dapat idipastikan ibahwasanya iseluruh ianggota idan ielemen 

imasyarakat idapat imengetahui idan imemiliki ipeluang iyang isama iuntuk iikut 

iberperan iaktif idalam iproses ievaluasi. iKegiatan-kegiatan idakwah ibili hal 

itersebut iakan iberjalan idengan ibaik idan ilancar iapabila ipengurus ibisa 

imengelola idengan imenggunakan isistem imanajemen iyang ibaik iyang 

ididalamnya iterdapat iperencanaan, ipengorganisasian, ipenggerakan idan 

ipengawasan i(Hisyam, i3 iJuli i2022). 

Selain ihal itersebut ikeberhasilan idakwah ibili hal itidak ilepas idari 

ikeikutsertaan imasyarakat. iBerbagai iusaha ipembinaan iterhadap imasyarakat 

ijuga idilakukan itujuannya iagar imasyarakat isecara isukarela imembantu ibaik 

isecara imaterial imaupun inon imaterial isekaligus imengajak imasyarakat iagar 

iperduli iterhadap isesama iumat iIslam. iUsaha ipembinaan iitu iantara ilain 
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idengan idiadakannya idiskusi, imusyawarah, idan iceramah i i(Hisyam, i3 iJuli 

i2022). 

B. Analisis kendala pelaksanaan dakwah bil hal PAC. GP.Ansor Kec. 

Ngaliyan 

1. Kajian rutin MDS Rijaul Ansor 

PAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan idalam ipelaksanaan idakwah ibili 

hal imengalami ibeberapa ihambatan iberupa ifaktor iinternal idan ieksternal. 

iAdapun ifaktor iinternal iyang idapat imenghambat ipelaksanaan idakwah 

ibili hal iberasal idari ipara ipengurus. iBerdasarkan iinformasi iyang ipeneliti 

iperoleh ihambatan iyang idihadapi ioleh ipara ipengurus iPAC. iGP. iAnsor 

iKec. iNgaliyan idalam ikegiatan ikeorganisasian iadalah idalam ihal 

imengatur iwaktu. iKarena idari ifaktor iketua idan ipengurus imemiliki 

ikesibukan idan irutinitas isehari-hari iantara ilain idalam imenjalankan 

ipekerjaan iatau ikesibukan iyang ilain idi iluar iorganisasi itersebut i(Hisyam 

idan iHumam, i7 iJuli i2022). 

Kegiatan imajlis idilakukan idi imalam ihari isehingga ibanyak ianggota 

iyang isudah imerasa ikelelahan iakibat ibekerja idi ipagi iahir, idan 

imengakibatkan ianggota ijarang imenghadiri iacara ikajuan irutin iMDS 

irijalul iansor i(Zaenal, i7 iJuli i2022). 

2. Pengelolaan dan penyaluran zakat 

Prioritas imasalah izakat iyang iberasal idari isisi imuzaki iadalah 

irendahnya ipengetahuan imuzaki itentang ifikih izakat. iRendahnya 

ipengetahuan itentang ifikih izakat iini imenyebabkan irendahnya ikesadaran 

imenunaikan izakat ibagi ipara imuzaki. iBanyak imuzaki iyang itidak 

imengetahui iapakah idirinya isudah iwajib izakat iatau ibelum, ibagaimana 

ipentingnya ikedudukan izakat idalam iagama iIslam, ibagaimana iberatnya 

iancaman iAllah ibagi iorang iyang itidak imenunaikan izakat, idan 

ibagaimana icara imenyalurkan izakat idengan ibenar. i(Hisyam, i7 iJuli 

i2022). 
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3. Peduli bencana alam 

Hambatan ikesulitan imemanage ikeuangan iPAC. iGP. iAnsor iKec. 

iNgaliyan, ikarena itidak idapat imemback iup idana iyang idiperlukan idari 

ipembengkakan idana iRAB i(Rencana iAnggaran iBiaya). iDisusul idengan 

iketerbatasan imedia, isarana, idan iprasarana idalam ipelaksanaan. iHal 

itersebut idikarenakan iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan imerupakan 

isebuah iorganisasi isosial iyang imana idana iyang idiperoleh iuntuk 

imelaksanakan ikegiatan ibersifat isukarela i(Zaenal, i7 iJuli i2022). 

Kekurangan idana isumbangan idari idonatur imenjadi iperihal iutama 

idalam ipemberian ibantuan ibencana ialam, ikarena idana iyang iterkumpul 

itidak idari isepihak iakan itetapi idihimpun idari iberbagai ikalangan 

isehingga iterkadang ibahan iyang iterkumpul itidak isesuai idengan ikorban 

ibencana i(Hisyam, i7 iJuli i2022). 

4. Progam kesehatan 

Hambatan ikesulitan ipengumpulan idana, iHal itersebut idikarenakan 

iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan imerupakan isebuah iorganisasi isosial 

iyang imana idana iyang idiperoleh iuntuk imelaksanakan ikegiatan ibersifat 

isukarela. i(Zaenal, i7 iJuli i2022). 

Meskipun ibantuan imasker, ihandsenityzer isudah idiberikan, ibanyak 

ikalangan idimasyarakat itidak imenghiraukan ihimbauan idan itidak 

imemakai imasker isebagai imana imestinya. iDengan iberbagai imacam 

ialasan i(Hisyam, i7 iJuli i2022).  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dikemukakan diatas 

dengan hasil penelitian lapangan PAC. GP. Ansor Kec. Ngaliyan, dalam 

pelaksanaan dakwah yang dilakukan khususnya pelaksanaan dakwah bil hal 

pada masyarakat, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Strategi idakwah ibili hali PAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan imelakukan 

iperencanaan imatang iterhadap iprogram iyang iakan idilaksanakan, ibentuk 

idakwah ibili hali yang idilakukan ioleh iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan 

idiantaranya iMDS iRijalul iAnsor, ipengelolaan idan ipenyaluran izakat, ipeduli 

ibencana ialam, idan iprogram ikesehatan. iKegiatan idakwah idilakukan idengan 

imenggunakan imanajemen idakwah imulai idari iperencanaan isampai ievaluasi 

iyang iberkesinambungan, isedangkan ipendanaan idari idakwah ibili hali 

didapatkan idari idonator iyang iberasal idari ianggota idan imasyarakat iyang 

idilakukan ioleh iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan. 

2. Faktor ipenghambat idalam ipelaksanaan idakwah ibili hal iyang idilakukan ioleh 

iPAC. iGP. iAnsor iKec. iNgaliyan imenyangkut idua ifaktor iyaitu ifaktor 

ieksternal idan ifaktor iinternal. iAdapun ifaktor iinternal iyang idapat 

imenghambat ipelaksanaan idakwah ibili hal idi iPAC. iGP. iAnsor iadalah 

ipadatnya iwaktu idan iaktivitas ipengurus idan ianggota. idan ikurangnya iSDM 

idalam imemanagei dan imemback iup idana. iSedangkan ifaktor ieksternal iyang 

idapat imenghambat ipelaksanaan idakwah ibili hal idi iPAC. iGP. iAnsor iadalah 

ikurangnya idonator iyang imenyumbang idi iPAC. iGP. iAnsor iKecamatan 

ingaliyan. 
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B. Saran 

Setelah menyelesaikan rangkaian kegiatan penelitian dan tanpa 

mengurangirasa hormat kepada semua pihak, penulis berusaha memberikan 

saran-saran demi tercapainya implementasi dakwah bil hal PAC.GP. Ansor 

Kecamatan Ngaliyan. Saran-sarannya sebagai berikut: 

1. PAC.i GP.i Ansori Kec.i Ngaliyani seharusnyai menambahkani kegiatani 

dakwahi bil hali dalami bidangi pendidikan.i Pendidikani sendirii adalahi 

aktivitasi yangi tidaki dipisahkani darii doktrini keagamaani dalami Islam.i 

Tentunyai untuki menciptakani generasii mudai bangsai yangi cerdas.i  

2. Bagii pengurusi dani anggotai hendaknyai bisai membagii dani 

memanfaatkani waktui dengani baik.i  

3. Untuki organisasii PAC.i GP.i Ansori Kecamatani Ngaliyani perlui lebihi 

meningkatkani kerjai samai darii beberapai pihaki sepertii pemerintahani dani 

beberapai pihaki yangi dapati menyumbangkani danai untuki memperlancari 

kegiatani dalami organisasii tersebut. 

C. Penutup 

Pujii syukuri kepadai Allahi SWTi sehinggai penulisi dapati 

menyelesaikani penelitiani skripsii ini.i Penulisi menyadarii banyaknyai 

kekurangani yangi adai dalami skripsii ini,i olehi karenai itui kritiki dani sarani 

sangati penulisi harapkan.i Banyaki harapani semogai skripsii inii dapati 

bermanfaati bagii penelitii khususnya,i sertai pembacai sekaliani dani semogai 

skripsii inii dapati dikembangkani lebihi baiki lagi. 

Tidaki lupai penulisi sampaikani banyaki terimakasihi kepadai semuai 

pihaki yangi telahi membantui selamai prosesi penyusunani skripsii inii yangi 

tidaki dapati disebutkani satu-persatu,i semogai kebaikani kaliani semuai 

dibalasi olehi Allahi SWTi seadil-adilnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 
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Lampiran 2 

Transkip Wawancara Dakwah Bil Hal 

1. Bagaimana rencana pelaksanaan dakwah bil hal PAC. GP. Ansor Kec. 

Ngaliyan? 

a. Objek rencana dakwah ditentukan dari masalah-masalah yang diajukan dan 

dianggap penting. 

b. Setelah ditentukan objek dakwah, langkah berikutnya adalah 

pembahasan mengenai materi-materi dakwah yang akan diberikan 

kepada objek dakwah tersebut. 

c. Strategi, dan metode yang dilakukan PAC. GP. Ansor Kec. Ngaliyan 

dalam berdakwah yaitu dengan mengajak langsung umat Islam 

khususnya masyarakat Kec. Ngaliyan untuk tidak lupa memberikan 

bantuan secara nyata dan langsung kepada saudara sesama muslim dan 

tidak hanya sebatas memberikan teori semata. 

d. Setelah diketahui objek, materi, strategi, metode, dan media yang 

diperlukan dalam proses dakwah, langkah selanjutnya adalah membuat 

perencanaan pembiayaan dakwah. Dalam hal ini yang dibahas meliputi 

jumlah dana dan asal dana. (wawancara dengan hisyam ketua PAC. GP. 

Ansor Kec. Ngaliyan, 3 Juli 2022) 

2. Bagaimana pelaksanaan dakwah bil hal PAC. GP. Ansor Kec. 

Ngaliyan? 

a. Kajian MDS, Majelis dzikir dan sholawat Rijalul Ansor ini merupakan 

kegiatan para pemuda Ansor bersama masyarakat membaca istighotsah 

yang dilanjutkan dengan sholawat. Kegiatan yang rutin satu bulan sekali 

digelar dari ranting ke ranting ini diikuti oleh pengurus, anggota dan 

masyarakat setempat. Targetnya yaitu masjid-masjid yang khususnya di 

lingkungan sekiranya belum ada kader Ansor. Supaya masuk dalam 

kepengurusan PAC GP.Ansor Ngaliyan yaitu melaui seleksi dari ranting-

ranting yang ada dan sesuai PD PRT organisasi. (Wawancara dengan 

Rosyidi, Wakil ketua PAC. GP. Ansor Kec. Ngaliyan, 5 Juli 2022). 
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b. Pelaksanaan zakat, Zakat memiliki nilai ekonomi dan potensi yang cukup 

besar untuk mengentaskan kemiskinan pada masyarakat ekonomi lemah. 

Pelaksanaan zakat PAC. GP. Ansor Kec. Ngaliyan dilakukan rutin setiap 

malam Idhul Fitri dan dikelolah oleh PHBI (Panitia Hari Besar Islam). 

Dalam pelaksanaannya zakat dapat dilakukan secara langsung kepada 

para fakir miskin. Atau dengan cara mentransfer yang ditujukan kepada 

panti asuhan yang membutuhkan (Wawancara dengan Khalim, Wakil 

ketua PAC. GP. Ansor Kec. Ngaliyan, 5 Juli 2022). 

c. PAC. GP. Ansor Kec. Ngaliyan sebagai bagian dari masyarakat dan 

bangsa Indonesia merasa terpanggil dan peduli atas kejadian yang 

dialami oleh saudara-saudara kita yang saat ini sedang mengalami 

cobaan tersebut seperti banjir maupun longsor, penggalangan dana 

bantuan peduli korban bencana alam dilakukan dengan bantingan atau 

iuran anggota Ansor Kec. Ngaliyan, dana tersebut dikumpulkan 

kemudian disalurkan kebeberapa daerah yang terkena bencana alam. 

Seperti yang sudah dilaksanakan bantuan berupa beberapa unit mobil dan 

truk yang berisi sembako dan pakaian disalurkan ke posko bantuan banjir 

seperti di Guntur Kab. Demak, kemudian bantuan banjir di Tembalang 

Kota Semaran. (Wawancara dengan Rosyidi, Wakil ketua PAC. GP. 

Ansor Kec. Ngaliyan, 5 Juli 2022). 

d. Menanggapi covid-19, Gerakan Pemuda (GP) Ansor Kota Semarang 

menggerakkan semua jajaran Ansor hingga tingkat ranting (kelurahan) 

untuk mendukung pencegahan virus yang diduga dari hewan spesies 

kelelawar tersebut. Salah satunya, Pimpinan Anak Cabang (PAC) GP 

Ansor Kecamatan Ngaliyan yang getol jihad kemanusiaan (istilah yang 

dipopulerkan Ansor Semarang dalam melawan. (Wawancara dengan 

Soleh, Wakil ketua PAC. GP. Ansor Kec. Ngaliyan, 5 Juli 2022). 

 

3. Bagaimana kendala dan evaluasi pelaksanaan dakwah bil hal PAC. GP. 

Ansor Kec. Ngaliyan? 
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a. Seperti yang dituturkan oleh Hisyam (wawancara 3 Juli 2022), beliau 

mengatakan kendala yang paling banyak didapati dalam hal ini adalah 

sumber daya manusianya atau SDM, karena tidak semua orang bisa dan 

mampu memback up demi kelancaran kajian rutin MDS Rijalul Ansor. 

Beliau juga menambahi mengalami kendala dalam membagi waktu. Hal 

tersebut karena kesibukan beliau dalam urusan pekerjaan. Faktor 

berikutnya yaitu berasal dari faktor pengurus, pada intinya kendala yang 

dialami oleh para pengurus tidak lain adalah kerena pembagian waktu 

dan pembagian tugas dalam pengkoordinir didalam kegiatan. Mereka 

juga mempunyai pekerjaan lain.(Wawancara dengan Humam, Sekretaris 

PAC. GP. Ansor Kec. Ngaliyan, 7 Juli 2022). 

b. Prioritas masalah zakat yang berasal dari sisi muzaki adalah rendahnya 

pengetahuan muzaki tentang fikih zakat. Rendahnya pengetahuan 

tentang fikih zakat ini menyebabkan rendahnya kesadaran menunaikan 

zakat bagi para muzaki. Banyak muzaki yang tidak mengetahui apakah 

dirinya sudah wajib zakat atau belum, bagaimana pentingnya kedudukan 

zakat dalam agama Islam, bagaimana beratnya ancaman Allah bagi orang 

yang tidak menunaikan zakat, dan bagaimana cara menyalurkan zakat 

dengan benar. (Wawancara dengan Hisyam, ketua PAC. GP. Ansor Kec. 

Ngaliyan, 3 Juli 2022). 

c. Hambatan kesulitan memanage keuangan PAC. GP. Ansor Kec. 

Ngaliyan, karena tidak dapat memback up dana yang diperlukan dari 

pembengkakan dana RAB (Rencana Anggaran Biaya). Disusul dengan 

keterbatasan media, sarana, dan prasarana dalam pelaksanaan. Hal 

tersebut dikarenakan PAC. GP. Ansor Kec. Ngaliyan merupakan sebuah 

organisasi sosial yang mana dana yang diperoleh untuk melaksanakan 

kegiatan bersifat sukarela (Wawancara dengan Zaenal, Bendahara PAC. 

GP. Ansor Kec. Ngaliyan, 7 Juli 2022). 

d. Hambatan kesulitan pengumpulan dana, Hal tersebut dikarenakan PAC. 

GP. Ansor Kec. Ngaliyan merupakan sebuah organisasi sosial yang mana 

dana yang diperoleh untuk melaksanakan kegiatan bersifat sukarela. 
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(Wawancara dengan Zaenal, Bendahara PAC. GP. Ansor Kec. Ngaliyan, 

7 Juli 2022). 
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Lampiran 3 

 

 
Wawancara dengan Khalim 

 
Wawancara dengan Hisyam 
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Foto kajian rutin MDS Rijalul Ansor 

 
Pengelolaan dan penyaluran zakat 
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Peduli bencana alam 

 
Program kesehatan 
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